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KATA PENGANTAR 
Masalah kebahasaan di Indonesia berkenaan dengan tiga masalah 
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. 
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan be-
rencana. Kegiatan pembinaan bahasa bertujuan agar masyarakat dapat 
meningkatkan mum dan keterampilannya dalam menggunakan bahasa 
Indonesia, sedangkan kegiatan pengembangan bahasa bertujuan agar 
bahasa Indonesia dapat berfungsi, baik sebagai sarana komunikasi yang 
mantap maupun sebagai wahana pengungkap yang efektif dan efisien 
untuk berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pengembangan bahasa itu dilakukan, antara lain, melalui 
penelitian berbagai aspek bahasa dan sastra tennasuk pengajarannya, 
baik yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, bahasa daerah, 
maupun bahasa asing. Adapun usaha pembinaan bahasa dilakukan, 
antara lain, melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai 
buku pedoman dan hasil penelitian. 
Buku Mo,fologi dan Sintaksis Bahasa Bedayuh mi diterbitkan oleh 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, dengan biaya dari anggaran Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 
1993/1994. Buku mi diterbitkan berdasarkan naskah laporan hasil pene-
lilian "Morfologi dan Sintaksis Bahasa Bedayuh" yang dilakukan oleh 
Darmansyah, Durdje Durasid, dan Nirmala Sari dengan biaya dan 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan 
Selatan tahun 1991. 
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BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Bahasa Bedayuh adalah salah satu bahasa daerah di Indonesia 
yang dipergunakan secara luas oleh masyarakat suku Bedayuh di 
Kalimantan Barat. Nama Bedayu/z berasal dari kata bi 'suku' dan 
dayuh 'pegunungan'. Suku Bedayuh, oleh ahli kebudayaan Eropa 
disebut sebagai Dayak Hulu dan untuk membedakannya dari suku 
Than dikenal dengan sebutan Dayak Pesisir. Ke dalam suku Bedayuh 
mereka dimasukkan semua penyembah berhala yang berdiam di 
pedalaman Kalimantan bagian barat, mulai dari Kuching, Serawak, 
Malaysia, sampai ke padalaman Pontianak, Kalimantan Barat. Suku 
Bedayuh mendiami pedalaman Kabupaten Pontianak, Sambas, dan 
Ketapang (Kennedy, 1935), serta Sanggau yang berbatasan dengan 
Serawak. Suku Bedayuh mi dalam kelompok- kelompok kecil lebih 
dikenal dengan nama Distrik Administrasi, yaitu tempat mereka 
bermukim, di antaranya Manyukei, Ayou, Desa, Sidin, dan Mualang, 
Sangat disayangkan ahli-ahli Eropa belum ada yang melakukan 
penelitian khusus mengenai bahasa mi. Sebaliknya, di Malaysia 
penelitian bahasa mi sudah mulai digalakkan; mereka sudah 
menerbitkan kamus bahasa Bedayuh dengan judul Bidayuh English 
Dictionary yang disusun oleh Nais (1988). 
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Hasil penelitian yang telah ada yaitu "Struktur Bahasa Bedayuh't 
yang ditulis oleh Chairil (1986). Penelitian mi memeriksa fonogi dan 
morfologi sedangkan struktur sintaksisnya belum terlihat. Pemerian 
bahasa Bedayuh mi masih bersifat penelitian dasar. 
Mengingat luasnya daerah hunian suku Bedayuh, bahasa Beda-
yuh juga dipergunakan oleh suku-suku pendatang lain yang menetap 
di daerah mi. Dengan demikian, peranan bahasa Bedayuh sebagai 
alit komunikasi dapat dikatakan penting sekali. 
Mengingat langkanya hasil penelitian bidang kebahasaan, me-
narnbah motivasi perlunya penelitian bahasa Bedayuh mi. Para 
l)eneIiti Eropa pada umumnya Iebih tertarik pada segi kultural-
antropologis sebagaimana terlihat dalam banyak literatur tentang 
stiku Bedayuh, padahal bahasa merupakan suatu aspek budaya yang 
hklup dan sangat fungsional dalam kehidupan penuturnya. Oleh 
karena itu, penelitian bahasa Bedayuh mi dirasakan sangat besar 
urgenstnya. 
1.1.2 Masalah 
Dari latar belakang di atas terlihat perlunya bahasa Bedayuh 
diteliti. Hasil penelitian terdahulu hanya berupa gambaran umum 
masyarakat Bedayuh, sedangkan pemerian bahasanya baru pada 
tahap permulaan. Oleh karena itu, pemerian yang lebih saksama dan 
tcliti dirasakan sangat diperlukan, khususnya mengenai bidang-
bidang morfologi dan sintaksis. Kedua bidang mi merupakan inti 
dilam penelitian bahsa, dan dalam ilmu kebahasaan (linguistik) 
disebut tata bahasa atau gramatika. 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Ingin Dicapai 
Berdasarkan kenyataan itu, penulis merasa perlu adanya pene-
titian lanjut tentang bahasa Bedayuh mi. Sebagai salah satu bahasa 
Nusantara, penelitian bahasa Bedayuh akan memberikan sumbang-
an bagi inventarisasi bahasa-bahasa daerah di Indonesia. Di samping 
itu, hasil penelitian mi diharapkan ikut berperan dalam pengem-
hangan teori-teori kebahasaan Indonesia. 
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Penelitian mi akan memerikan struktur bahasa Bedayuh, khusus-
nya sistem morfologi dan sintaksisnya. Diharapkan penelitian mi 
dapat digunakan oleh mereka yang akan mengajarkan bahasa 
Indonesia kepada penutur asli bahasa Bedayuh sebagai penunjang 
untuk memahami problema yang mungkin timbul karena pengaruh 
bahasa daerah. 
Selain itu, penelitian mi bertujuan memerikan tentang morfologi 
dan sintaksis bahasa Bedayuh agar untuk memperoleh gambaran 
yang lebih terperinci mengenai jenis morfem, proses morfologis, 
proses morfotonemik, jenis frasa, jenis klausa, pola kalimat dasar, 
jenis kalimat, dan kalimat majemuk. 
13 Kerangki Teori 
Kerangka teori yang dipakai sebagai acuan dalam memerikan 
morfologi dan sintaksis bahasa Bedayuh mi adalah linguistik 
struktural. Konsep linguistik struktural yang digunakan, antara lain 
yang dikemukakan oleh: Nida (1957) dan Ramlan (1980). 
Morfologi membicarakan seluk beluk morfem dan susunan morfem-
morfem dalam pembentukan kata (Nida, 1957:1). Oleh Ramlan 
(1980) ditamhahkan pengaruh perubahan bentuk kata terhadap 
fungsi dan arti kata. Dalam penelitian mi pembicaraan ditekankan 
pada proses pembentukan kata (proses morfologis) yang meliputi 
afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. Di samping itu, dibicarakan 
pula fungsi dan arti yang muncul akibat proses morfologis tersebut. 
Dalam menganalisis kalimat, pertama-tama perlu ditetapkan pola 
kalimat dasar. Dalam bahasa-bahasa Nusantara, pola kalimat dasar 
terdiri dari FN + FV, FN + FAdj, FN + FP, FN + FNum, dan FN + FN 
(Samsuri, 1978) yang menurutnya pola-pola tersebut sudah me-
madai untuk menganalisis kalimat-kalimat sederhana. Dalam 
analisis seprti mi terlihat bahwa unsur terkedil pembentuk kalimat 
adalah frasa, bukan kata. Frasa dapat terdiri dari satu kata atau 
lebih (Samsuri, 1978:240; Omar, 1981:1957). Frasa akan dibicarakan 
dalam bab tersendiri. 
Selain unsur kalimat yang konstan, yaitu FN, terdapat pula unsur-
unsur lain yang bervariasi, yaitu FV, FAdj. FNum, FP, dan FN yang 
berfungsi sebagai predikat. 
Di samping kalimat dasar, dibicarakan pula jenis-jenis kalimat. 
Untuk memerikan kalimat majemuk mi digunakan konsep yang 
dipakai Moeliono (1988). Bentuk kalimat yang biasanya dikenal 
sebagai kalimat transformasi akan dibicarakan sebagai bagian dan 
sintaksis atau tata kalimat. Pada bagian mi dibicarakan kalimat 
pasif, kalimat tanya, kalimat perintah, dan kalimat fokus. 
1.4 Metode dan Teknik 
Penelitian mi dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. 
Data dan informasi yang dikumpulkan dianalisis untuk memperoleh 
pemerian morfologi dan sintaksis bahasa Bedayuh. 
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, 
rekaman, pencatatan, dan transkripsi serta terjemahan. Peneliti 
mengadakan observasi langsung di daerah penelitian dan mencatat 
kenyataan-kenyataan berupa pembicaraan lisan, wawancara, yaitu 
bertanya jawab langsung kepada tokoh masyarakat, informan, dan 
nara sumber lainnya mengenai bahasa Bedayuh. Di samping itu, 
dilakukan pula perekaman data dan pencatatan hasil wawancara, 
terjernahan pepatah petitih, dan cerita rakyat. 
1.5 Sumber Data 
Populasi penelitian mi adalah penutur bahasa Bedayuh di desa 
Pengadang, Kecamatan Balai Karangan, Kabupaten Senggau, Kali-
mantan Barat. Namun, dalam penelitian mi digunakan sistem sampel. 
Bahasa Bedayuh dapat dikatakan mempunyai subdialek sebanyak 
desa tempat mereka bermukim. Penduduk di setiap desa tersebut 
disebut dengan menggunakan bi yang berarti suku ditambah dengan 
nama desanya, misalnya Bi Gelik Bi Gelik adalah nama suku 
Bedayuh subdialek bi Gelik Berikut diberikan subdialek yang 
terdapat dalam bahasa Bedayuh 
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1. Bi Gelik 5. Bi Punti 
2. Bi Kerapnbai 6. Bi Sunglwng 
3. Bi Senangkan 7. Bi Rejang 
4.BiSisang 8.BiPaus 
Yang terakhir, Bi Paus meliputi desa-desa Lemur, Menyau, 
Kenaman, dan Pen gadang. 
Sampel diambil dari desa Pengadang, Kecamatan Sekayam. 
Pemiihan subdialek mi dilandasi pemikiran bahwa bahasa mi, 
menurut para informan, merupakan lingua franca dalam maksud 
lebih mudah dipahami oleh penutur-penutur subdialek lainnya. 
Selain itu, bahasa mi terdapat di ibu kota Kecamatan, Balai 
Karangan. Desa mi mudah dicapai oleh suku-suku lainnya dan 
merupakan pusat sosial budaya masyarakat Bedayuh serta pusat 
pemerintahan. 
1.6 Transkripsi Fonemik 
Bahasa Bedayuh dalam kesempatan mi dinyatakan dalam trans-
kripsi fonemis. Sesuai dengan tujuan penelitian, dalam hal mi tidak 
mencantumkan bidang fonetik dan fonologi. Guna menghindari 
kemungkinan salah tafsir antara transkripsi fonemik dan realisasi 
fonetiknya, perlu diberikan aspek-aspek penting dari fonologi yang 
dianggap dapat menimbulkan salah tafsir tersebut. Perhatikan 
hal-hal berikut mi. 
(1) Fonem Vokal 
Bahasa Bedayuh memiiki enam fonem vokal, yaitu /1/, /u/, /e/. 
/0/, /a/, dan /e/. Bunyi atau fon /1/, /U/, e/, / /, dan 1w/ adalah 
realisasi fonetis atau alofon dari fonem-fonem tersebut karena 
posisinya dalam suku tertutup. Khusus mengenai fonem /w/, seperti 
terdapat pada kata [bedayub], secara fonetis vokal mi adalah vokal 
belakang atas tanbulat. Oleh karena itu, vokal mi dapat dinyatakan 
sebagai alofon fonem /u/. Fon [w] mi pengucapannya mirip dengan 
bunyi [a] dalam bahasa Sunda dan bahasa Aceh. 
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Penetapan enam fonem mi bertentangan dengan penetapan 
sembilan fonem vokal oleh Effendi (1987) yang menambahkan /1/, 
/U/, dan /:) / sebagai fonem. Hasil penelitian mereka tidak 
membedakan bunyi fonetis dan bunyi fonemis, Hal mi terlihat dan 
jumlah yang sama antara tanda fonetis dan bunyi fonemis dalam 
bahasa Bedayuh. Di samping itu, penetapan fonem dalam laporan 
ml tidak dilandasi prinsip dasar fonem sebagai bunyi yang distingtif; 
mereka tidak menggunakan pasangan minimal untuk menetapkan 
fonem. 
(2) Fonem Konsonan 
Bahasa Bedayuh memiliki sembilan belas fonem konsonan, yaitu 
/p/, b/, /t/, /d/, /k/, /g/, /?/, /c/, /j/, /s/, /h/, /r/, /1/, /m/, /n/, 
/y/, /ñ/, /y/, dan /w/. Hal yang perlu mendapat perhatian 
mengenai transkripsi konsonan adalah sebagai berikut. 
Pertama, konsonan hambat bersuara terdapat pada akhir kata, 
misalnya /dr0d/ 'gunung', /m3nag/ 'datang' dan /abab/ 'banjir'. 
Konsonan bersuara mi direalisasi secara fonetis masing-masing 
sebagai /t/, /k/, dan /b/, tetapi dengan pemanjangan vokal yang 
mendahuluinya. Vokal panjang fonetis mi (ditranskripsikan [V:]) 
berbeda dengan vokal rangkap yang fonemis (ditranskripsikan 
/VV/) seperti terdapat pada kata /maan/ 'makan' dan /paHaan/ 
'babi' yang diucapkan dengan dua puncak kenyaringan atau dua suku 
kata. Adanya vokal rangkap di samping vokal tunggal akan 
mempengaruhi realisasi fonetik fonem nasal pada akhir kata. 
Kedua, Fonem nasal /m/, /n/, dan /9/  terdapat pada akhir kata 
kecuali fonem /n/ yang tidak terdapat pada posisi akhir kata. Pada 
akhir kata, /m/, /n/, dan/y / direalisasikan masing-masing sebagai 
[pm], [tn], dan [ku] jika didahului oleh vokal tunggal. Jika didahului 
oleh vokal rangkap, fonem nasal mi realisasi fonetiknya adalah [m], 
[n], dan [a]. Dengan demikian, bunyi (fon) prenasal [pm],  [tv], [k27] 
dan nasal [m], [n], [] adalah alofon dari fonem /m, /n/, dan /y/. 
Bandingkan transkripsi berikut. 
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Transkripsi Fonemik Transkripsi Fonetik 
/maan/ 	 [maan] 
/poiaan/ 	 [poiaan] 
/buran/ 	 [buratn] 
/monam/ 	 [mana'm] 
Bunyi prenasal yang tidak fonemis mi tidak dicantumkan dalam 
transkripsi fonemis dalam laporan mi. mi berbeda dari transkripsi 
fonemis Effendi (1978) yang menampilkan bunyi prenasal itu dalam 
laporan penelitiannya. 
Ketiga, hambat glotal /?/ adalah fonemis. Oleh karena itu, dican-
tumkan dalam transkripsi fonemis, baik pada akhir kata maupun di 
antara dua vokal. 
Perhatikan contoh berikut mi. 
'pisang' 	 /ka?ah/ 	 'apabila' 
/kidä?/ 	 'pendek' 	 /säna?0h/ 	 'bahasa' 
Hambat glotal /?/ tidak terdapat pada awal kata dalam bahasa 
Bedayuh. Pada posisi tengah, dua vokal yang tidak disisipi /?/ tidak 
diucapkan dengan hambat glota!, misalnya /gaih/ diucapkan 
[gaih], /d(3un/ diucapkan [daun tn], dan /maan/ diucapkan 
/maan/, bukan * [go?ih], *[da?utn],  dan [ma?an]. 
Keempat semivokal 1w! dan /y/ adalah fonemis karena itu 
dicantumkan dalam transkripsi fonemis, baik pada awal, tengah 
maupun pada akhir kata. 
Contoh: 
/wan/ 	 'di' /duwah/ 	 'dua' 
/uwi/ 	 'rotan' /masaw/ 	 'kawin' 
/yan/ 	 'ibu' /kayuh/ 	 'barang' 
/bOya/ 	 'malu' /tuhay/ 	 'lama' 
BAB II 
MORFOLOGI 
2.1 Batasan Morfologi 
Morfologi adalah kajian tentang morfem dan susunannya dalam 
pembentukan kata (Nida, 1957:1). Berikut mi akan dipaparkan 
proses morfofonemik dan proses morfologis bahasa Bedayuh. 
2.2 Proses Morfofonemik 
Proses morfofonemik adalah proses yang terjadi karena gabungan 
dua morfem. Dalam bahasa Bedayuh proses morfofonemik terjadi 
akibat hubungan antara afiks dengan kata dasar dalam proses 
afiksasi. Proses afiksasi yang menimbulkan proses morfofonemik 
adalah hubungan prefiks N- (prenasal) dan paN- dengan morfem 
dasar. 
Morfem N- dan paN- mengalami perubahan yang sama pada 
fonem nasalnya jika digabungkan dengan morfem dasar. Perubahan 
itu bergantung pada fonem awal morfem dasar. Fonem nasal dan 
fonem awal morfem dasar itu menjadi homorgan. 
Beberapa kaidah morfofonemik prefiks N- dan paN- dapat dike-
mukakan sebagai berikut. 
(1) Jika N- diikuti morfem dasar yang diawali dengan fonem /p/ 
dan /b/, prefiks N- berubah menjadi /m/. 
Perhatikan contoh berikut mi. 
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IN-1 	 + {pOg&y} ---> {magarj} 'memegang' 
{N-} 	 + {pada} ---> {mada} 'menceritakan' 
{N-} 	 + {pagan} ---> {magan} 'memekik' 
{N-} 	 + {pugan} ---> {mugan} 'memberi' 
{N-} 	 + {pinam} ---> {miñam} 'meminjam' 
{N-} 	 + {binti} ---> {minti} 'mengail' 
{N-} 	 + {buha9} ---> (muhay} 'memagar' 
IN-) 	 + {buwas} ---> {muwas} 'menangis' 
{N-} 	 + {bayar} ---> {mayar} 'membayar' 
(N-) 	 + {bila9} ---> {mila} 'menghitung' 
(paN-) + {pugan) ---> {pamugan} 'pemberi' 
{paN-} + {pukul} ---> (pämukul) 'pemukul' 
{päN-} + {pada} ---> {pamada} 'pencerita' 
(p3N-} + {pagay} ---> {pamagaj} 'pemegang' 
(paN-) + (baya} ---> (pamaya} 'pemalu' 
(paN-) + {binti} ---> {paminti} 'pengall' 
(paN-) + {bayar) ---> {pamayar} 'pembayar' 
(paN-) + {bila9} --- > {pamilai} 'penghitung' 
Fonem /p/ dan /b/ dalam proses itu menjadi luluh, tetapi ada 
beberapa yang menyimpang. 
Contoh: 
IN-1 + {pacur} ---> {mpacur} 	 'melompat' 
(N-) + (puruh} ---> {mpuruh} 	 'menanam' 
{N-} + (pibeen) ---> (mpibeen} 	 'menangisi' 
{N-} + {bantu} ---> (mbantu} 	 'membantu' 
(2) Jika (N-) + diikuti oleh morfem dasar yang diawali /t/ dan /d/, 
N- berubah menjadi /n/, sedangkan /t/ dan /d/ menjadi luluh. 
Perhatikan contoh kalimat mi. 
{N-} + {taykat} ---> (nô9kat} 	 'menugal' 
(N-) + {turan} ---> (huran} 	 'mendinding' 
(N-) + {taykOp} ---> {naykap} 	 'menangkap' 
{N-} + {täban} ---> {nUban} 	 'membawa' 
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{N-} + {tykas} 	 ---> { nay kas} 
{N-} + {dôtaw} 	 ---> {nätaw} 
{N-} + {dakap} 	 ---> {nokap} 
{N-} + {dopud} 	 ---> {nopud} 
{N-} + {däcam} 	 ---> {näcam} 
Ada beberapa contoh fonem /t/ tidak luluh 
'membangunkan' 
'tertawa' 
'menaiki' 
'menemui' 
'tersenyum' 
Contoh: 
{N-} + {tipa3} 	 ---> 
{N-} + {taru} 	 ---> 
{N-} + {topus} 	 ---> 
{N-} + {tube?} 	 ---> 
{N-} + {tiyan} 	 ---> 
{ntipaj } 'menjingjing' 
{ntaru} 'menghantui' 
{ ntapus} 'menemukan' 
{ ntuba? } 'mencium' 
{ ntiyan } 'mengingat' 
Contoh perubahan N pada prefikspaN-: 
p9N- + {tapus} 	 ---> {ponapus} 'pendapatan' 
paN- + {ti1u} 	 ---> {panaluy} 'pertolongan' 
paN- + {tänak} 	 ---> {pananak} 'pendatang' 
paN- + (tärOh} 	 ---> {panaräh} 'pemarah' 
paN- + {tarän} 	 ---> {panaran} 'penakut' 
Morfem dasar yang diawali fonem /d/ mendapat prefiks paN-
beluin diperoleh datanya. 
(3) Jika N- diikuti oleh morfem dasar yang diawali fonem /c/, /j/, 
dan /s/, N berubah menjadi /n/ dan ketiga fonem itu luluh. 
Perhatikan contoh kalimat mi. 
{N-} + {cucul} 	 ---> {ñucul} 'menghidupkan dengan api' 
{N-} + {cahu} 	 ---> {ñahu} 'membakar' 
{N-} + {cinta} 	 ---> {ninta} 'mencintai' 
{N-} + {cökah} 	 ---> (ñakäh} 'memanjat' 
{N-} + {jilat} 	 ---> {ftilat} 'menjilat' 
{N-} + {Joy } 	 ---> {no } 'betjongkok' 
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{N-} + {jiit} ---> 	 {ñiit} 'menjahit' 
{N-} + {juwal} ---> 	 {nuwal} 'menjual' 
{N-} + {sipat} ---> 	 {nipat} 'menyumpit' 
{N-} + {säna} ---> 	 {ñäna} 'menyebut' 
{N-} + {sarak} ---> 	 {ñarak} 'menceraikan' 
IN-1 + {suno} ---> 	 {nuno} 'mencium' 
Perubahan N- pada prefikspaN-. 
Contoh: 
pON- + {cucu} 	 ---> {pañucul} 
paN- + {cahu} 
paN- + {cakäh} 
paN- + {jilat} 
paN- + {jit} 
paN- + {juwal} 
paN- + {sipet} 
paN- + {simpan} 
....:> {panahu} 
---> {panakah} 
---> {panilat} 
---> {panit} 
---> {pañuwal} 
---> {panipet} 
---> {pafiimpan} 
'orang yang menghidupkan 
sesuatu dengan api' 
'pembakar' 
'pemanjat' 
'penjilat' 
'penjahit' 
'penjual' 
'penyumpit' 
'simpanan' 
(4) Apabila N- diikuti oleh morfem dasar yang diawali konsonan 
/k/, /g/, /h/, dan vokal /i/, /a/, /a/, dan /u/, keempat vokal mi 
berubah menjadi /?J/'  sedangkan konsonan /k/, /g/, dan /h/ 
luluh. 
Contoh: 
N- + {kasat} ---> {jasat} 'menyalakan' 
N- + {kaju} ---> {aju} 'mengejar' 
N- + {kumpa} ---> {umpa} 'mengunyah' 
N- + {kamit} ---> {Omit} 'mengambil' 
N- + {gulay} ---> {u1ay} 'menggulai' 
N- + {garis} ---> {aris} 'menggaris' 
N- + {gagaw} ---> {yagaw} 'mencari' 
N- + {giii7 } ---> {j diq } 'menggiling' 
N- + {harap} ---> {arap} 'mengharap' 
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N- + {hirup} ---> {yirup} 'menghirup' 
N- + {hukum} ---> {ukum} 'menghukum' 
N- + {hisap} ---> {9isap} 'mengisap' 
Ada beberapa contoh fonem /k/ yang tidak luluh 
Contoh: 
N- + {kärik} 
N- + {kira} 
N- + {kiam} 
N- + {kijOt} 
N- + {kôpbj} 
N- + {kônam} 
N- + {kasaw} 
N- + {kabat} 
N- + {ko} 
---> Qjkorik} 
---> (ykira} 
---> {ikiñam} 
---> {9kijöt} 
---> {kapb7} 
---> {jkänam} 
---> {jkasaw} 
---> {kabat} 
---> Qko} 
'menggali' 
'mengira' 
'meraba' 
'mengejutkan' 
'mendengar' 
'menyakitkan' 
'mengawinkan' 
'mengikat' 
'mendustai' 
Prefiks N- + vokal /i/, /a/, /a/, dan /u/: 
Contoh: 
N- + {ikäp} ---> {jikap} 'mengeram' 
N- + {igOk} ---> {yigok} 'menggigit' 
N- + {iriij } ---> {jiri 	 } 'mengiringi' 
N- + {jkat} ---> {mkat} 'mengangkat' 
N- + {ämb} ---> {ämbä} 'mengembik' 
N- + {bin} ---> {c3bin} 'mengembin' 
N- + {atuk} ---> {atuk} 'mengengguk' 
N- + {akOp} ---> {,jakap} 'menggenggam' 
N- + {atip} ---> {jatip} 'menjepit' 
N- + {ujkay} ---> {uikay} 'mengemudi' 
N- + {upak} ---> {upak} 'menguliti' 
N- + {uta} ---> {uta} 'muntah' 
N- + {untut} ---> Quntut} 'mengentut' 
PrefikspôN- + konsonan fr/ /g/ dan ,4z/ 
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Contoh: 
{paN-} + {kajah} 	 ---> 	 {pij0jah} 	 'mengikuti' 
{paN-} + {kundah) ---> 	 {paundah} 'pembuat' 
{pON-} + {kOju} ---> (p an 'pengejar' 
{päN-} + {k3ray} ---> {pairay} 'pendiam' 
(pON-} + {kanai7} ---> {paana} 'penggunjing' 
{poN-} + {ganti} ___> {paianti} 'pengganti' 
{paN-} + {garis} ---> {panaris} 'penggaris' 
{paN-} + {gilb7} ---> {piii7} 'penggiing' 
{poN-} + {gagaw} ---> {pOagaw} 'pencari' 
{pON-} + {hukum} ---> {phukum} 'penghukum' 
{pôN-} + {hisap} ---> {poiisap} 'pengisap' 
Prefiks paN- + vokal /i/, /a/, /a/, dan /u/: 
Contoh: 
{paN-} + {atip} ---> 	 {paatip} 'menjepit' 
{paN-} + {ukay} ---> 	 {pauakay} 'pengemudi' 
{paN-} + {untut} ---> 	 {pOiuntut} 'pengentut' 
{pON-} + {iri} ---> 	 {pOiiri} 'pengiring' 
5) Apabila N diikuti oleh morfem dasar yang diawali dengan fonem 
/r/, /f/, 1w!, dan nasal /m/, N berubah menjadi /Ha/, dan 
keempat fonem itu tidak luluh. 
Contoh: 
{N-} + {roko} 	 ---> {aroko} 'merokok' 
{N-} + {ranap} 	 --> {aranap} 'menggotong' 
I N-1 + {rubus} 	 ---> {iarubus} 'merebus' 
{N-} + {rubuh} 	 ---> {i7arubuh} 'merobohkan' 
{N-} + {randaai} ---> {iiarandaa} 'menggoreng' 
{N-} + {waris} 	 ---> 171 awaris) 'mewariskan' 
{N-} + {mah} 	 ---> {iamah} 'berladang' 
Prefiks paN- + /r/, /1/, /w/, dan /m/ 
14 
{paN-} + {roko} ---> {pearoko} 'perokok' 
{paN-} + {lamar} ---> {pooIamar} 'pelamar' 
{poN-} + {waris} ---> {paawaris} 'pewaris' (tanpa nasal) 
{poN-} + {moh} ---> {pThomoh} 'peladang' 
{paN-} + {maan} ---> {pomaan} 'makanan' 
Contoh morfem dasar yang diawali dengan fonem 1w/ sangat 
terbatas. 
23 Proses Morfologi 
Proses morfologi dalam bahasa Bedayuh meliputi afiksasi, redu-
plikasi, dan komposisi. 
Proses afiksasi meliputi pembubuhan afiks pada morfem dasar 
yang meliputi prefiks prenasal N-, prefiks poN-, p0-, 0i-, ba-, to-, 
dok-, 1n0?-, ka-, infiks -in-, sufikI- ku -nil, mu, -ña, dan konfiks so-i/i 
serta kOnih. 
Proses reduplikasi meliputi reduplikasi simetris, reduplikasi 
berimbuhan, dan reduplikasi fonologis. 
Proses komposisi meliputi gabungan Nomina + Nomina (N + 
N), Nomina + Adjektiva (N + A), Adjektiva + Nomina (A + N), 
Verba + Nomina (V + N), Verba + Verba (V + V), Adjektiva + 
Adjektiva (A + A), dan Nomina + Verba (N+V). 
23.1 Afiksasi 
2.3.1.1 Prenasal N- 
Afiks N- berfungsi membentuk kelas kata verba turunan dan 
verba dasar (V), nomina (N), dan Adjektiva (A). 
a. 	 Prefiks N- + Verba 
Contoh: 
{N-} + {takop} ---> {nokOp} 'menangkap' 
{N-} + {pagan} ---> {mogan} 'memekik' 
{N-} + {jilat} ---> {nilat} 'menjilat' 
{N-} + {kOmit} ---> {amit} 'mengambil' 
{N-} + (rubi} ---> {7arUbi} 'bermain' 
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b. Prefiks N- + Nomina 
Contoh: 
{N-} + {roko} 	 ---> {iaroko} 'merokok' 
{N-} + {t3akat} 	 ---> {näikat} 'menugal' 
{N-} + {sipet} 	 ---> {iipet} 'menyumpit' 
{N-} + {gulay} 	 ---> {u1ay} 'menggulai' 
{N-} + {mh} 	 ---> {iômOh} 'berladang' 
Kata nôroko bervariasi bebas dengan nroko. 
c. Prefiks N- + A( 
Contoh: 
(N-) + {käsat} 
{N-} + {sakit} 
{N-} + {baya} 
(N-) + {kijat} 
Ijektiva 
---> {ic3sat} 
---> {ñakit} 
---> (maya) 
---> {ikijôt} 
'menyalahkan' 
'menyakitkan' 
'memalukan' 
'mengejutkan' 
Perangkaian afiks N- dengan bentuk dasar menimbulkan bebe-
rapa makna. 
a. 	 'Melakukan perbuatan (secara aktif)' 
Contoh: 
1pagorl } 	 ---> I magall } 'memegang' 
{karih} 	 ---> {iarih} 'menggali' 
{ tat" } 
	
---> {nä1ui} 'menolong' 
{ taban} 	 ---> {naban} 'membawa' 
{gagaw} 	 ---> (i agaw} 'mencari' 
b. 'Makan atau minum' 
Contoh: 
{ roko} 	 ---> {aroko} 'merokok' 
{kopi) 	 ---> {iiopi} 'mengopi' 
{sate} 	 ---> (nate) 'menyate' 
c. 'Memakai sebagai alat' 
Contoh: 
{tOi7kat} 	 ---> {nai7kat} 'menugal' 
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{sipet} ---> {nipet} 'menyumpit' 
{binti} ---> {minti} 'mengail' 
d. 'Mengeluarkan' 
Contoh: 
(uta 
} 
---> {iuta} 'muntah' 
{pagan} ---> {magan} 'memekik' 
{gaui 
} ---> fil 'mengaum' 
{untut 
} 
---> {i7untut} 'mengentut' 
e. 'Memberikan' 
Contoh: 
{buhai7 
} ---> {muha } 'memagari' 
{turan} ---> {nuran} 'mendindingi' 
{kapur} ---> {iapur} 'mengapuri' 
f. 'Membuat' 
Contoh: 
{gulay} ---> filulayl 'menggulai' 
{paga 
} ---> {maiga } 'memanggang' 
{garis} --.> {aris} 'menggaris' 
g. 'Menyerupai atau berlaku seperti' 
Contoh" 
{taru } 
	
---> 	 {naru } 
	
'menghantui' 
h. 'Mengusahakan' 
Contoh: 
{meh } --- > 
	
{amOh} 	 'berladang' 
i. 'Menimbulkan kesan' 
Contoh: 
{ksat} 	 -.-> {sat} 'menyalahkan' 
{kñan} 	 ---> {ik3ñan} 'menyakitkan' 
{ko} 	 ---> {,ko} 'mendustai' 
{ 
boya} 	 ---> {m3ya} 'memalukan' 
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2.3.1.2 Prefiks p aN- 
PrefikspaN- berfungsi membe 
dasar (V) dan adjektiva dasar (A). 
a. Prefiks paN- + Verba 
Contoh: 
{sihop } 
	
---> 	 {pfiihp } 
{kajah } ---> 	 {pjajah } 
{tban } ---> 	 {pnban } 
maan } ---> 	 {pmaan } 
{kpin } 
	
---> 	 {papb } 
tuk kelas kita nomina dari verba 
'peminum, pemabuk' 
'pengikut' 
'bawaaan' 
'makanan' 
'pendengarah' 
b. Prefiks peN- + Adjektiva 
Contoh: 
{bya } 	 ---> {pomoya } 'pemalu' 
{teruh } 	 ---> {pneruh } 'pemarah' 
{tawar } 	 ---> {pnawar } 'penawar' 
{ tgna 	 } 	 ---> {pnenai } 'pendiam' 
Perangkaian prefiks peN- dengan bentuk dasar menimbulkan 
beberapa makna. 
a. 'Menyatakan orang yang biasa melakukan (pN- + N)' 
Contoh: 
{sihp } ---> 	 {pnihp } 
	
'peminum, pemabuk' 
{tari } 	 ---> 	 {panari) 	 'penari' 
{kanai } - -> 	 {paI7ona } 	 'penggunjing' 
{taku } 
	
•--> 	 {j,onäku } 
	
'pencuri' 
b. 'Menyatakan orang yang memiiki sifat (peN- + A)' 
Contoh: 
{bOya) 	 ---> (painaya) 'pemalu' 
{tàru/z) 	 ---> {peiäruh) 'penglihatan' 
{tnai 	 } 	 ---> {panena } 'pendiam' 
{ko } 	 ---> {paiko } 'pendusta' 
c. 'Menyatakan hasil suatu perbuatan (pôN- + V) 
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Contoh: 
{ 
dc3pud 
} 	 ---> {pnpud } 'pendapatan' 
{tuba? 
} 	 ---> {pnu? } 'penglihatan' 
{ simpan } ---> {pnimpan } 'simpanan' 
{kapi 	
} 	
---> {pmapi?/ } 'pendengaran' 
d. 'Menyata 
Contoh: 
{maan } 
{kira } 
{pugan } 
{tban } 
an se suatu yang di- ( 
{prnaan } 
---> 	 paq 	 } 
{pmugan } 
---> 
	 {pneban }  
dasar) (peN- + V) 
'makanan' 
'keinginan' 
'pemberian' 
'bawaan' 
2.3.1.3 Prefikspa- 
Prefiks pa- berfungsi membentuk verba turunan dari adjektiva 
dasar. Perangkaian prefiks pa- dengan bentuk dasar menimbulkan 
makna 'membuat sesuatu jadi Iebih'. 
Contoh: 
{bahas } 	 ---> 	 {pbahas } 'perbesar, memperbesar' 
{kid? 
} 	
---> 	 {p*id? 
} 
'perpendek, mempet-pendek' 
{kmuh 
} 	
---> 	 {pkmuh 
} 
'perpanjang, memperpanjang' 
{juho } 	 ---> 	 {pojuho } 'jauhkan, menjauhkan' 
{rose 
} 	
---> 	 {prso } 'dekatkan, mendekatkan 
2.3.1.4 Prefiks an- 
Prefiks en- berfungsi membentuk verba turunan dari adjektiva 
dasar. Perangkaian prefiks 	 an- dengan bentuk dasar Adjektiva 
menimbulkan makna 'kausatif. 
Contoh: 
{kemuh 
} 	
---> {akamuh } 'memperpanjang' 
{kice? 	 ---> {th7kice? } 'memperkedil' 
{juho 
} 	
---> {äi7juho 
} 'menjauhkan' 
{ss 	
} 	
---> {as3sa } 'mendekatkan' 
{ bahas } 	 ---> {ai bahas } 'memperbesar' 
{khi } 	 ---> { akhi } 'memperbanyak' 
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2.3.1.5 &efikb3- 
Prefiks be- berfungsi membentuk verba turunan dari verba dasar 
(V), nomina (N), dan numeralia (Num). 
a. Prefiks be- + Nornina 
Contoh: 
{rud } 	 ---> {brud } 'berperahu' 
{trih } 	 ---> {btarih } 'menggunakan tali' 
{kpii 	 } 	 ---> {bkepi 	 } 'bertelinga' 
{buwa? } 	 ---> {b;buwa? } 'berbuah' 
b. Prefiks be- + Verba 
Contoh: 
{rmui} ---> 	 {bremw} 'bertiup' 
{soli } ---> 	 {bse1i } 'berganti' 
{guro 	 } ---> 	 {bgurai7 } 'berbaring' 
{psi } ---> 	 {bpsi } 'bertanya' 
c. Prefiks ba- + Num 
Contoh: 
duwh ---> bduweh 
taruh ---> bctaruh 
mpat ---> bompat 
rimh ---> brimeh 
'berdua' 
'bertiga' 
'berempat' 
'berlima' 
Penambahan prefis ba- dengan bentuk dasar menimbulkan be- 
berapa makna. 
a. 	 'Menyatakan memiliki' 
Contoh: 
{kpi 	 } 	 ---> {bkepb7 } 'bertelinga' 
{ mth } 	 ---> {bmeteh } 'bermata' 
{buruh } 	 ---> {bburuh} 'berambut' 
f muq } 	 ---> {bmu} 'berhidung' 
{duwit } 	 ---> {b;duwit } 'beruang' 
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b. 'Menyatakan mengeluarkan' 
Contoh: 
buwa? ---> bbuwa? 'berbuah' 
bids? 	 ---> bbicb? 'beringus' 
rino? 	 ---> brino? 'berminyak' 
d 	 ---> bd 'berdarah' 
c. 'Menyatakan memakai atau menggunakan' 
Contoh: 
{sLup } 	 ---> {bsIup } 'bersandal' 
{ 
sabun 
} 	
---> {bsabun } 'bersabun' 
{payu 	
} 	 -..-> {bpau } 'berpayung' 
{ma } 	 ---> Ibma } 'bertikar' 
{trih } 	 ---> {btrih } 'bertali' 
d. 'Menyat ikan fl2 ik atau mengg unakan' 
Contoh: 
{kuda } 	 ---> 	 fbakudo } 	 'berkuda' 
{tir 	 {btir 	 } 	 'bersepeda' 
flantiq } 	 jMantb7 } 	 'beraktit' 
{rud} 	 {brud } 	 'berperahu' 
e. 'Melakukan suatu perbuatan' 
Contoh: 
{psi } 	 ---> {bpsi } 	 'bertanya' 
{gure 	
} 	
---> {bgurei 	 } 	 'berbaring' 
{bisik } 	 ---> {bbisik } 	 'berisik' 
{gila 
} 	
---> {bgi1a } 	 'berzinah' 
f. 'Menyatakan reflektif 
Contoh: 
{siñok } 
	
---> 	 {bsinok} 	 'bersisir' 
{gunti, } ---> 	 {bgunti } 
	
'bercukur' 
g. 'Menyatakan dalam keadaan' 
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{ 
rmuy 
} 	
---> {bremuy } 	 'bertiup' 
{ 
sarak 
} 	
---> {bsarak } 	 'bercerai' 
{sila 
} 	
---> {bsila } 	 'bersila' 
{tamah 
} 	
--> {btamah } 	 'bertambah' 
h. 'Menyatakan resiprokal' 
Contoh: 
{ musuh } ---> 	 {bmusuh } 'bermusuhan' 
{praij } ---> 	 {bpera } 
	
'berperang' 
{rundii } ---> 	 {brundb7 } 
	
'berunding' 
(6). Prefiks ta atau  tara- 
Prefiks t- atau tare- membentuk verba turunan dari verba dasar. 
Perangkaian prefiks to atau trdengan morfemdasarmenimbulkanmakna. 
a. 'Menyatakan dapat dilakukan' 
Contoh: 
{dkcp } 
	
---> 	 {trdkp } 
	
'tertangkap' 
{nda } 
	
---> 	 {tnda } 
	
'terkatakan' 
{mit } 
	
---> 	 {trmit } 
	
'terambil' 
b. 'Menyatakan dalam keadaan' 
{ sandar } ---> 	 {tsandar } 
	
'tersandar' 
{ lasur } 
	
---> 	 {tlasur } 
	
'tergelincir' 
{balik } 
	
---> 	 {ibalik } 
	
'terbalik' 
{kbt } 
	
---> 	 {tkb } 
	
'tenikat' 
{lilit } 
	
---> 	 {tlilit } 
	
'terlilit' 
Prefiks b- atau trn-, seperti dalam contoh 
(a), fungsi dan makna keduanya tidak menunjukkan perbedaan. 
Dalam hal mi dapat dikatakan bahwa t- merupakan alomorf 
prefiks te-. 
(7) Prefiks k- 
Prefiks k.9- berfungsi membentuk kelas kata numeralia yang 
'menyatakan tingkat' apabila diimbuhkan pada bentuk dasar 
numeralia. 
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Contoh: 
{ nil 
{duwh} 
{taruh} 
{empat} 
{rumeh} 
(8) Prefiks ni- 
{ koni} 	 'pertama' 
{kduweh} 'kedua' 
{ ktaruh} 'ketiga' 
{kmpat} 'keempat' 
{krimeh} 'kelima' 
Prefiks ni- berfungsi membentuk penggolong nomina yang 
bermakna 'satu' yang sama dengan se- dalam hahasa Indonesia. 
Contoh: 
{kra} ---> {nikra} 'sebiji' 
{pun} ---> {nipun} 'serumpun' 
{d3pk} ---> {nithp3k} 'sedepa' 
{ir 	
} 
---> {nitr 	 } 'sejengkal' 
{ sta} ---> (niseta} 'sehasta' 
(kapaq} ---> {nikapei } 'sekeping' 
{pnguk }---> {nipnguk} 'seteguk' 
{1akah 
} 
---> {nilakah } 'selangkah' 
{bit 	
} 
---> {nibiro, } 'seekor' 
{ lamar} ---> {nilamar} 'selembar' 
{rwas} ---> {nirwes} 'seruas' 
(s1p} ---> {nis1;p} 'secupak' 
{krah} ---> {nikrah} 'sehelai' 
{titk } ---> {nititek } 'setetes' 
{tgi } ---> {nitgi } 'setangkai' 
{ 
rantaw 
} 
---> {nirantaw } 'sebau' 
(9) Prefiks nw, - 
Perangkaian prefiks ina- dengan bentuk dasar menimbulkan 
makna 'berlaku seperti' dan berfungsi membentuk verba turunan 
dari bentuk dasar nomina. 
Contoh: 
{ muwat } ---> 	 {m muwat } 'berlaku seperti hantu' 
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{sapi } 
	
---> 	 maq 	 } 	 'berlaku seperti sapi' 
{siyap } 
	
---> 	 {rrsiyap } 
	
'berlaku seperti ayam' 
{paan } ---> 	 {mpeaan } 'berlaku seperti babi' 
(10) Prefiks -in- 
Prefiks -iii- berfungsi membentuk verba turunan (verba pasif dan 
verba imperatif) dari bentuk dasar verba. 
Contoh: 
(simpo } ---> 	 {sinimpo } 'dibacok, bacoklah' 
{bayar 
} 
---> 	 {binayar } 'dibayar, bayarlah' 
{baca 
} ---> 	 {binaca } 'dibaca, bacalah' 
{birt } ---> 	 {binirt } 'dimasukkan, masukkanlah' 
{pg 	 } ---> 	 {ping 	 } 'dipegang, peganglah' 
(11) Sufiks -kuh, -mu, -inz -ne/i dan -Fla 
Bahasa Bedayuh mengenal sufiks yang merupakan perkem-
bangan pronomina persona yang cenderung merupakan klitik. 
Dari sufiks/klitik tersebut hanya -ña sebagai persona ketiga yang 
membentuk nomina dari adjektiva. 
Contoh: 
{-kuh} ---> 	 {sawkuh} 	 'isteriku' 
{-mu} ---> 	 {sawmu} 	 'isterimu' 
{-mi } ---> 	 {sawmi } 
	
'isteri kami' 
{-ña } ---> 	 {sawña/sawneh } 'isterinya' 
Contoh pembentukan nomina dari adjektiva + -ña dengan 
alomorfnya -ne/i: 
{-ña} ---> 	 {datuhña} 	 'tingginya' 
{-ña} ---> 	 {prasña} 	 'panasnya' 
{-ña} ---> 
	 {pasohña} 	 'cantiknya' 
{-neh} ---> 	 {datuhneh} 	 'tingginya' 
{-neh} ---> 	 {prasneh} 	 'panasnya' 
{-neh} ---> 	 {pasohneh} 	 'cantiknya' 
(12) Konfiks sa-neh atau b-ne/i 
24 
Konfiks sä-neh dengan alomorfnya kô-neh berfungsi membentuk 
adverbia dari bentuk dasar adjektiva dengan proses reduplikasi. 
Reduplikasi mi menimbulkan makna superlatif. 
Contoh: 
{ s-neh) ---> (sapaguh-paguhneh) 	 'cebaik-baiknya' 
{ 
sa-neh) ---> { sabiyak-biyakneh) 	 ejahat-ja/zatnya' 
{ se-neh) ---> { sakainuh-kamuhneh) 	 'sepanjang-panjangnya' 
{ 
sa-ne/z) 
---> { skica?-kica? ne/i) 	 'sekecil-kecilnya' 
{ 
sd-ne/i) 
---> { sdk?hik-kdhi/ozeh) 	 'sebanyak-banvaknya' 
( k-ne/i) ---> { kapaguh-paguhneh) 	 'sebaik-baiknya' 
{ 
ka-neh 
} ---> { kabiyak-biyakneh) 	 s'ejahat-jahatiiya' 
{ 
ka-neli) ---> { kakamuh-kamuhneh) 	 'sepanjang-panjangnya' 
{ 
kd-neh) 
---> { kkice?-kica? ne/i) 	 s'ekecil-kecilnya' 
{ 
ka-neh) 
---> { kakehik-kehiknah) 	 'sebanyak-banyaknya' 
Namun, konfiks s-neh atau ko- neh dapat juga dirangkaikan 
dengan 	 adjektiva 	 tanpa 	 reduplikasi, 	 misalnya 	 sepagu/inch 	 atau 
kepaguneh 'sebaiknya'. Hasil bentukannya merupakan kata yang 
berfungsi dan bermakna modalitas. 	 Bentukan seperti mi tidak 
produktif. 
(13) Prefik dog- 
Afiks dog- berasal dari morfem bebas dog yang memiiki arti 
'kena'. Namun, dalam perkembangannya, morfem mi berubah men-
jadi morfem terikat, yaitu prefiks yang berfungsi membentuk verba 
pasif yang seimbang dengan prefiks di- dalam bahasa Indonesia. 
Contoh: 
{tuwa 
} 
---> {dogtuwa } 'dibuka' 
{pugan } ---> {dogpugan } 'diberikan' 
{puruh } ---> {dogpuruh } 'ditanam' 
(cahu } ---> {dogcahu } 'dibakar' 
{tban } ---> {dogtban } 'dibawa' 
{bda } ---> {dogbdda } 'disuruh' 
{naan } ---> {dognaan } 'dimakan' 
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2.3.2 Reduplikasi 
Ditinjau dari proses pembentukannya, proses reduplikasi dapat 
dibedakan atas tiga jenis, yaitu, reduplikasi simetris, reduplikasi 
berimbuhan, dan reduplikasi fonologis. Reduplikasi simetris diben-
tuk dengan pengulangan bentuk dasar sepenuhnya. 
Reduplikasi berimbuhan bentuk dengan pengulangan yang 
diikuti afiks. Reduplikasi fonologis dibentuk dengan pengulangan 
bentuk dasar yang mengalami perubahan bunyi. 
(1) Reduplikasi Simetris 
Reduplikasi simetris yang bentuk dasarnya nomina akan meng- 
andung makna 'jamak', jika bentuk dasarnya verba menyatakan 
'ketidaktentuan', 	 dan apabila bentuk dasarnya 	 adjektiva herarti 
'intensitas'. 
Contoh: 
{ña} ---> {ña-ña} 'orang-orang' 
{inasiya) ---> {insiya- nws4ya} 'manusia-manusia' 
{bara?) ---> (bara- b9ra?) 'pisang-pisang' 
{akot} ---> {aikot-akot} 'rebung-rebung' 
{i7ajah} ---> {ajah- 77 ajah} 'ikut-ikutan' 
{nijo} ---> {nijo-nijo} 'menunjuk- nunjuk' 
{maan} ---> {maan-rnaan} 'makan-makan' 
{nihap) ---> {ñihap- ñihap) 'minum-minum' 
{bahas} ---> {bahas-bahas} 'besar- besar' 
{juho} ---> juho-juho} 'jauh-jauh' 
{datuh} ---> {datu/z-datuh} 'tinggi- tinggi' 
{sigt) ---> {sigat- sig.x} 'hitam-hitam' 
(2) Reduplikasi Berimbuhan 
Makna yang muncul akibat reduplikasi berimbuhan adalah 'su-
perlatif dan 'banyak (pelaku perbuatan)'. 
Contoh: 
{biyak} 	 ---> 	 {kbiyak- bi)ak) 	 'sejelek-jeleknya' 
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{paguh 
{biyak} 
{paguh } 
{rabe} 
(lipat) 
{rayoi } 
{bisik } 
MWE 
---> 
{kapaguh- paguh) 
{sabiyak- blyak] 
{spaguh- paguh) 
( barabe-rabe) 
{balipat- lipat] 
{r.joi -rojo7 } 
{babisik- bisik) 
'sebaik-baiknya' 
'sejelek-jeleknya' 
'sebaik-baiknya' 
'bergelantungan' 
'berlipat-lipat' 
'berlari-lari' 
berbisik-bisik' 
(3) Reduplikasi Fonologis 
Pada umumnya makna yang muncul dalam proses reduplikasi 
fonologis mi ialah 'intensitas'. Di bawah mi diberikan beberapa 
contoh. 
Contoh: 
{budak-cihak } 'putih-putih' 
{ria ..ramuway} 'compang-camping' 
{sigat-manat} 'hitam-hitam' 
{pucat-m.a'layat] 'pucat-pasi' 
{ baah- payh} 'bersusun-susun' 
{tasij ka- tsanuk } 'tersandung-sandung' 
{par.?-pasi] 'gerimis' 
{kurii -man ku7 } 'kering-keron tang' 
{curei-mure } 'coret-moret' 
mapat-bujok) 'malang-melintang' 
{ barancay-ra ray] 'tercecer-cecer' faro-biro } 'berkeluh-kesah' 
{puntwj -pantb } 'pontang- panting' 
2.3.3 Proses Komposisi 
Komposisi dibentuk melalui penggabungan dua morfem (kata) 
yang merupakan pasangan tertutup, terbatas, dan bersifat tetap. 
Tipe komposisi didasarkan atas kelas kata yang membentuknya 
yaitu: 
N + N,N + Adj,Adj. + N,V + N,V + V, 
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Adj. + Adj, dan N + V. 
Bentuk N + N 
Contoh: 
{m.t.h nu} 'matahari' 
{buku k.L1i} 'mata kaki' 
{mabh putu } 'mata air' 
{isipitas) 'buah betis' 
{pgit kawan} 'sanak saudara' 
{nak buwah} 'anak buah' 
{barapuy} 'bara api' 
1yai inal } 'ibu bapak' 
(tapa kaja} 'telapak tangan' 
{nuk nawa} 'siang han' 
{bujai7 prai } 'naik bujang, muda remaja' 
{buruh keni } 'bulu kening' 
(naksiyap} 'anak ayam' 
{mat?h p.ncari} 'mata pencaharian' 
fbatatl nturi} 'buah pelir' 
(luwa?7 ntrui} 'buah pelir' 
{inwzuk rd'cika, } 'burung layang-layang' 
(2) Bentuk N + Adj. 
Contoh: 
(buja tuh} 
(sunkoy Inanta} 
{buruh karitii } 
(nan tuh} 
(panaca bbi} 
'bujang tua' 
'nasi mentah' 
'rambut keriting' 
Wang tua' 
'penawar dingin' 
(3) Bentuk Adj. + N 
Contoh: 
{nwnam kupok} 'sakit pinggang' 
{nwnarnjupen} 'sakit gigi' 
{manam uwa } 'sakit hati' 
{mnam ba} 'sakit kepala' 
{paguh uwai } 'baik hati' 
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(4) Bentuk V + N 
Contoh: 
(main mtah } 
	
'main mata' 
(5) Bentuk V + V 
Contoh: 
{kabas inudip } 	 'mati hidup' 
{ruwah mirEt) 	 'keluar masuk' 
{mariji} 	 'pulang pergi' 
{maman mudi?} 	 'hilir mudik' 
(6) Bentuk A + A 
Contoh: 
{bahas ñanan } 'beras ringan' 
{lida tubal) 'tipis tebal' 
{datu bahas} 'tinggi besar' 
{tibas tar.p) 'dangkal dalam' 
(sgat samu) 'bahwa atas' 
(7) Bentuk N + V 
Contoh: 
{uhat nzanah } 
	
'akar tunggang' 
{sagu cahu } 
	
'sagu bakar' 
{tai fiihp} 	 'tempat minum' 
BAB III 
FRASA 
3.1. Frasa sebagai Unsur Langsung Kalimat 
Frasa adalah unsur langsung dari sebuah kalimat. Dalam bentuk-
nya sebagai suatu unsur dalam struktur kalimat, frasa dapat terdini 
dari sebuah kata, gabungan dua kata atau lebih, atau sebuah klausa. 
Kata mencakup pengertian kata leksikal, yaitu kata yang 
mengandung arti leksikal, maupun kata tugas yang hanya 
mempunyai anti gramatikal. Klausa sebagai unsur kalimat adalah 
suatu deretan kata yang mengandung unsur dasar kalimat, subjek 
dan predikat. 
Dalam sebuah frasa terdapat inti atau pusat frasa. Inti mi 
memiliki distribusi yang sama dengan distribusi seluruh frasa. Unsur 
lain frasa disebut atribut, yaitu kata yang berfungsi memberikan 
keterangan tambahan pada inti. 
Suatu frasa dinamai sesuai dengan kelas inti frasa itu. Apabila 
suatu frasa intinya nomina, frasa itu disebut frasa nomina (FN) dan 
apabila intinya verba, frasa itu disebut frasa verba (FV). 
Dari analisis tentang unsur-unsur kalimat dasar, dalam bahasa 
Bedayuh ditemukan frasa nomina (FN), frasa verba (FV), frasa 
adjektiva (FAdj), frasa numeralia (FNum), frasa preposisi (FPrep.), 
dan frasa adverbia (FAdv.) 
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3.2 Frasa Sederhana dan Frasa Kompleks 
Berdasarkan proses pembentukannya, frasa dibagi dua, yaitu 
frasa sederhana dan frasa kompleks. 
3.2.1 Frasa Sederhana 
Frasa sederhana terdiri dan: 
(1) sebuah kata leksikal yang selalu menjadi inti frasa dan 
(ii) urutan dua kata yang salah satu unsurnya adalah inti dan 
unsur yang lain adalah atribut. 
Contoh: 
(1) {>znnan?) 
ibu memasak 
'Ibu memasak.' 
(2) {>ti kasaw sinin} 
ibu mengawinkan Skin 
thu mengawinkan Sirin. 
Pada (1) {yaj }'ibu' adalah FN, dan {nn?}'memasak' adalah 
FV yang masing-masing terdiri dari sebuah kata. Kedua frasa mi 
adalah frasa sederhana. Pada (2) {ya}adalah FN dan {kasaw 
sirin} 'mengawinkan Skin' adalah FV. Frasa verba mi terdiri dan 
inti {7kawaw}dan atribut {sirin}yang disebut frasa sederhana. 
Frasa sederhana mencakup pula pembentukan kata bantu 
predikat yang unsur-unsurnya kata bantu predikat pula atau kata 
bantu predikat + kata ingkar ganda. 
Contoh: 
{jehkala} 
{bayuh kala} 
miga bayuhj 
{kay9?panay kay.?) 
'sudah pernah' 
'belum pernah' 
'masih belum' 
'tidak boleh tidak' 
3.2.2 Frasa Kompleks 
Frasa kompleks terdiri dari gabungn sejumlah frase sederhana. 
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Dalam struktur mi sebuah frasa berfungsi sebagai inti dan frasa lain 
sebagai akibat atau masing-masing berfungsi sebagai inti. Dengan 
demikian, frasa kompleks melibatkan penerapan kaidah pemben-
tukan frasa dengan berbagai cara. Pembentukan frasa kompleks 
terlihat dari analisis FK (3, 4) dan FV (5) berikut. 
(3) {rôminmaikuh} 
rumah ayahku 
'rumah ayahku' 
(4) {duwa buwa? ramin maykuh } 
dua buah rumah ayahku 
'dua buah rumah ayahku' 
(5) {nz? mirih duwô buwa? ramin mwkuh} 
akan membeli dua buah rumah ayahku 
'akan membei dua buah rumah ayahku' 
Frasa-frasa di atas pembentukannya terlihat pada diagram pohon 
berikut. 
(3a) 	 FN 
	
N 	 FNi 
	
ramin 	 ma71 	 kuh 
32 
(4a) 	 FN 
FNu~ Ni 
Num 	 Peng 	 N 	 FN2 
duwö 	 buwa? 	 ramin 	 I  ial 	 kuh 
(5a) 	 FN 
KVi 
Asp V 	 FN 
/ 
FNum 	 FNi 
NN 
Num 	 Peng 	 N 	 FN2 
/N 
	
.1 	 1 
	
buwa? ranim man 
	 kuh ra? 	 mirth düwa 
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Pada (3a) pembentukan FN melibatkan dua kaidah, yaitu 
FN 	 ---> 	 N+FNj. 
FNi 	 ---> N+N 
Pada (4a) pembentukan FN melibatkan empat kaidah, yaitu 
FN ---> 	 FNum+FNi 
FNum ---> 	 Num + Peng 
FNi ---> 	 N+FN2 
FN2 ---> 	 N+N 
Pada (5a) pembentukan FN melibatkan enam kaidah, yaitu 
FV ---> Kbv+FV 
Fyi ---> V + FN 
FN ---> FNum+FNi 
FNum ---> Num + Peng 
FNi ---> N+FN2 
FN2 ---> N+N 
Penerapan kaidah secara berulang-ulang menurut hierarki yang 
berlapis-lapis bergantung kepada panjang pendeknya frasa. 
Penerapannya akan lebih kompleks lagi apabila sebuah klausa 
dilekatkan pada dan menjadi atribut sebuah frasa lain. Misalnya, FN 
(6) berikut dianalisis dalam (6a). 
(6) {p&iagaq kiiyuh naan da? mirih mahkuhy} 
pedagang barang makanan yang membeli ladangku itu 
'pedagang barang makanan yang membeli ladangku itu' 
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(6a) 	 FN 
FNi 
FN2 
iN3 
pedagan kayuh 	 naan 
Pen 
Kla 
/N 
I 
da? 	 mirih 	 man 	 kuh ya 
Pada ( 6a ) pembentukan FN melibatkan tujuh kaidah yaitu 
FN 	 ---> FNi + Pen FN3 ---> N + N 
FNi ---> FN 	 + Kia FV ---> V + FN5 
FN2 ---> N 	 + FN3 FN5 ---> N + N 
Kia ---> FN4 +FV 
Pada prinsipnya ada dua cara yang dapat digunakan untuk 
membentuk frasa kompleks, yaitu pelekatan dan penggabungan. 
Pelekatan terjadi sebagai akibat hadirnya sebuah frasa yang 
berfungsi sebagai atribut frasa lain. Frasa nomina dan frasa verba 
pada (4- -6) di atas adalah frasa yang dihasilkan dengan cara 
pelekatan. Penggabungan terjadi sebagai akibat dua atau lebih frasa 
yang sekelas dijejerkan atau digabungkan dengan menggunakan kata 
penghubung atau koordinator, seperti ,an 'dan', atawa 'atau', dan 
tapi atau tatapi 'tetapi'. 
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Contoh: 
(7) {jaoi nan sawneh } 
Jaong dan istrinya 
'Jaong dan istrinya.' 
(8) {kärnuh atawa kida?} 
panjang atau pendek 
'panjang atau pendek' 
(9) Itamil on tapi bafag} 
'cantik tetapi malas' 
'cantik tetapi malas' 
3.3 Struktur Frasa 
Dalam pemerian struktur frasa berikut mi hanya frasa yang 
unsurnya lebih dari satu kata yang akan diberikan contoh-
contohnya, baik frasa sederhana maupun frasa kompleks. Frasa 
kompleks strukturnya tidak diuraikan secara eksplisit, tetapi 
contoh-contohnya akan diberikan bersamaan dengan contoh-
contohnya akan diberikan bersamaan dengan contoh-contoh frasa 
sederhana yang terkait. 
3.3.1 Frasa Nomina 
Frasa Nomina (FN) memiiki struktur sebagai berikut. 
Ni +N2 N + FP 
N + Adj N + Pen 
N +V N+Kla 
Num + 	 (Peng) + N N + Koor + N 
(i) Frasa FN ---> Ni + N2 
Dalam struktur mi Ni merupakan inti dan N2 sebagai atribut. 
Contoh: 
pin mayat 	 'air enau, nira' 
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na? dan 
maw rämin 
tärun tuwan 
buhaq pa7aan 
dayu bujai 
mpah swji 
na? màdôna 
kamarjaju 
bajuhyai7 
'anak taki-laki' 
'atap rumah' 
'hutan rimba' 
'kandang babi' 
'perempuan perawan' 
'seberang sungai' 
'anak paman' 
'anak paman' 
'baju ibu' 
Dalam struktur mi termasuk pula N atribut yang diwakili oleh 
kata ganti miik -kuh '-ku', -mu '-mu, dan - neh '-nya'. 
Kata-kata mi adalah klitik dan ditranskripsikan bergabung dengan 
N yang mendahuluinya. 
Contoh: 
rOminmu 	 'rumahmu' 
mpisaneh 	 'bisulnya' 
rudkuh 	 'sampanku' 
kampoil kita 	 'kampung kita' 
Yang termasuk di dalam struktur FN ---> N + N ialah FN yang 
inti dan atributnya diwakili oleh FN yang unsurnya N + N pula. 
Dengan demikian, akan terdapat FN yang berunsur tiga atau empat 
N secara berurutan. 
Contoh: 
rämin maij jao 	 'rumah ayah Jaong' 
buha paljaan mociôna 	 'kandang babi paman' 
pin mayang kampon päiadai7 'air enau kampung Pengadang' 
galarl taian na? dan 	 'gelang tangan anak laki-laki' 
{ FN } --> { N + Adj } 
Dalam struktur mi, N sebagai inti dan Adj sebagai atribut. Atribut 
selalu diwakili oleh sebuah adjektiva, bukan frasa Adjektiva. 
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Contoh: 
kl4pi bôbi 
rämin bakas 
limaw sija? 
buwa? rnt9säm 
lampu t&ar 
na? budo 
diyan datuh 
pin paras 
na?panay 
ca wan paguh 
'kopi dingin' 
'rumah besar' 
'limau manis' 
'buah masam' 
'lampu terang' 
'anak bodoh' 
'durian jatuh' 
'air panas' 
'anak pandai' 
'mangkuk bagus' 
Apabila inti diwakili oleh FN, atributnya harus diwakii oleh 
sebuah klausa relatif yang strukturnya cia? 'yang' + Adj. Sebagai 
predikat dalam klausa relatif, Adj dapat pula diwakili oleh Fadj. 
Contoh: 
Iwpi bôbi cia? sija? 	 'kopi dingin yang manis' 
limawpuntiyanak cia? bahas 'limau Pontianak yang besar' 
na?ña budo da?paguh uwa 'anak bodoh yang baik hati' 
käbon uwi cia? juho bina? 	 'kebun rotan yang jauh sekali' 
FN 	 ---> 	 N+V 
Dalam struktur mi N merupakan inti dan V sebagai atribut. Pada 
umumnya, FN dengan struktur mi mempunyai pasangan tetap 
sehingga dapat dikatakan sebagai kata majemuk. 
Contoh: 
dihan rôbu 'durian jatuh' 
kayuh naan 'barang dimakan, makanan' 
rinin tutup 'rumah tutup, rumah pemasyarakatan' 
kamar bàs 'kamar tidur' 
tili kôbôs 'orang mati' 
cara i-junah 'cara membuat' 
bätatj tumbat 'pohon tumbang' 
Struktur FN ---> N + V tidak produktif. Yang prod uktif ialah FN 
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yang atributnya diwakili oleh klausa relatif dengan V sebagai 
predikatnya. (Lihat contoh). Apabila N pada struktur diwakili oleh 
FN, satu-satunya kelas kata yang dapat menduduki atribut FN mi 
adalah Num. 
Misalnya: 
duwah buwa? diham rbu 
	
'dua buah durian jatuh' 
taruh cawan koyuh naan 
	
'tiga mangkuk makanan' 
FN 	 Num + Peng) + N 
Dalam struktur mi, N sebagai inti dan Num + (Peng) sebagai 
atribut. Kehadiran Peng (penggolongan) bersifat manasuka. Num 
terdiri dari numeralia tentu dan numeralia tak tentu. Jika Num 
diwakili oleh numeralia tentu, biasanya Num mi diikuti oleh Peng. 
Contoh: 
duwO buwa? r)mjn 
ainpa käbat biliti? 
rimah birtj sapi 
taruh tumpuk sabi 
rnähi tundun ruku 
sam aha1 litar pin 
duwa kära hatu ca? 
nipii7an sutkoy 
'dua buah rumah' 
'empat tangkai rambutan' 
'lima ekor sapi' 
'tiga tumpuk cabe' 
'delapan tangkai duku' 
'sepuluh liter air' 
'dua butir batu kecil' 
'satu piring nasi' 
(v) FN --- > N + FP 
Dalam Struktur ml, N merupakan inti dan FP sebagai atribut. 
Contoh: 
dihan m su p nadan 
na wan ti 
rmin nanyankuh 
dapi uhan kamarjaju 
b juh m n ti 
Apabila Num diwakili o 
dipakai. 
'durian dari Pengadang' 
Wang di sini' 
'rumah untuk ibuku' 
'lelaki di kamar belakang' 
'baju seperti mi' 
Leh numeralia tidak tentu, Peng- tidak 
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Contoh: 
ahi manu? 
ahi tômi 
cô?ña 
cä?rnah na?ña 
'banyak burung' 
'banyak tamu' 
'sedikit orang, beberapa orang' 
'beberapa orang saja' 
(Vi) FN ---> N + Pen 
Dalam struktur mi N sebagai inti dan Pen- sebagai Atribut. 
Dalam bahasa Bedayuh terdapat dua buah petunjuk, ti 'mi dan yO 
'itu'. 
Contoh: 
jaran ti 	 'jalan mi' 
kampo ti 	 'kampung mi' 
lt2?flpU y3 	 'lampu itu' 
siyapyo 	 'ayam itu' 
Inti frasa (N) dapat diwakili oleh FN, termasuk FN yang atri-
butnya klausa relatif. Dengan demikian, Pen-selalu menduduki 
posisi akhir dalam struktur FN. 
Contoh: 
dimu ti 
,udkuh ti 
lire mu ya 
gO1aj tai an na? dariya 
rärnin bahas yô 
duwö/z buwa? rôrnin ti 
kayuh da? dogbirihnzu ya 
dihan in äsu poll adal II 
pin wal julaJ7 yä 
däräd da? coh yi9  
'adikmu mi' 
'sampanku mi' 
'sepedamu itu' 
'gelang tangan anak lelaki itu' 
'rumah besar itu' 
'dua buah rumah mi' 
'barang yang kaubeli itu' 
'durian dari Pengadang mi' 
'air di dulang itu' 
'gunung yang jauh itu' 
(vii)FN --- > N + Kia- 
Dalam struktur mi, merupakan inti dan Kia merupakan atribut. 
Atribut dalam bentuk klausa selalu didahului oleh penanda relatif 
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da? 'yang' diikuti oleh sebuah verba, adjektiva, atau suatu struktur 
berbentuk klausa. Seperti disebutkan pada contoh kehadiran klausa 
relatif wajib apabila inti frasa nomina diwakili oleh FN. N dapat juga 
diwakili oleh FN. 
Contoh: 
ña da?paguh uwai7 
tibu?ne/z da?paras 
ña da? raminneh juho 
kayuh da? dogbirihmu 
na?da?pkic8 bajuh 
rudneh da?,intôb 
rämin mai' da? bahas 
buran da? ra? manag 
rämin da? palb7 paguh 
kayuh naan da? sija? 
'orang yang baik hati' 
'badannya yang panas' 
'orang yang rumahnya jauh' 
'barang yang kaubeli' 
'anak yang memperkecil baju' 
'sampannya yang karam' 
'rumah ayah yang besar' 
'bulan yang akan datang' 
'rumah yang paling baik' 
'makanan yang manis' 
(viii) FN --yNi + Koor + N2 
Dalam struktur mi, Ni dan N2 sebagai inti, karena itu pertukaran 
inti mi dapat berlangsung dengan bebas. Masing-masing inti dapat 
pula diwakii oleh FN. Koor (koordinator) adalah ian 'dan' atawa 
'atau'. 
Contoh: 
ma lianyaii 
säluwar nan  bajuh 
sutjkoyan ikan 
mubil atawa rud 
laut utawa suiji 
rarnin bahas j7an rämin cä? 
kayuh naan 17 an kuh cihäp 
te babi atawa teparas 
rud/ath atawa 1ireimu 
'ayah dan ibu' 
'celana dan baju' 
'nasi dan ikan' 
'mobil atau sampan' 
but atau sungai' 
'rumah besar atau rumah kedil' 
'(barang) makanan atau 
(barang) minuman' 
'teh dingin atau teh pana' 
'sampanku atau sepedamu' 
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3.3.2Frasa Verba 
Frasa verba (FV) adalah unsur kalimat yang berfungsi sebagai 
predikat dalam kalimat dasar. Inti FV adalah verba dan atributnya 
kata bantu verba (KBV) yang bersifat mana suka, FN atau 
komplemen (Kom) yang bersifat wajib, FN yang bersifat mana suka, 
atau adverbia (Adv) yang bersifat mana suka. Struktur FV 
dilukiskan secara formal sebagai berikut. 
( FN 
FV ---> (Kbv) + V + 
	
Kom + (Adv) 
(FN) 
Verba sebagai inti dapat berupa verba intransitif (Vi tidak 
memerlukan FN objek), verba transitif (V t - memerlukan FN objek), 
dan verba komplemen (Vkom - memerlukan kehadiran 
komplemen). Komplemen adalah unsur verba yang berupa verba 
atau klausa (Noonan 1985:42). Kata bantu predikat adalah nama 
umum yang mencakup modal (Mod), aspek (Asp), dan suasana 
(Sua). (Bandingkan Samsuri (1978:252), Samsuri (1982:132-141) dan 
Foley dan Van Valin (1984:208.215). 
Modal adalah keterangan yang menyatakan sikap pembicara 
terhadap hal yang dibicarakan. Dalam bahasa Bedayuh yang 
termasuk modal antara lain sopaguhneh 'sebaiknya', fra?neh, 
'barangkali', pontubO?kuh 'menurut penglihatanku', arus 'mes rnOsti 
'harus, mesti', dan kayo? panay kayo? 'tidak boleh tidak, harus'. 
Aspek adalah keterangan yang menyatakan apakah suatu per-
buatan atau kejadian telah selesai, sedang berlangsung, atau akan 
terjadi. Keterangan aspek mi dinyatakan dengan kata joh, mOs 'sudah', 
dog 'sedang', lagi, mogo 'masih',pojitneh 'baru', dan bayuh 'belum'. 
Suasana ialah "kata-kata yang memberikan keterangan", khusus-
nya pada predikat, suasana "keleluasaan, kemampuan, keterpaksaan, 
kepastian ...." (Samsuri 1982:141). Suasana dinyatakan dengan kata 
panay, mayan, dapud 'bisa, boleh, sanggup', kayo? panay, kayo? 
mayan, kayo dopud ' tidak bisa, tidak boleh, tidak sanggup'. 
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Apabila dua atau semua unsur KBV mi muncul bersama-sama, 
urutannya adalah Mod + Asp + Sua, seperti terlihat pada contoh 
berikut. 
ira?neh jOh panay bojalan 
Mod Asp Sua V 
mungkin sudah bisa berjalan 
'mungkin sudah bisa berjalan' 
(FN I Dan kaidah FV ---> (KBV) + V + Kom  + (Adv) akan dilu- (FN) 
dilukiskan kemungkinan gabungan unsur inti V dan atribut-
atributnya beserta contoh-contohnya. 
(I) FV ---> (Mod) + (Asp) + (Sua) + V 
Dalam struktur mi, V merupakan intl dan Mod, Asp, dan Sua 
merupakan atribut. 
Contoh: 
JO manog 
bayuh bas 
dog maan 
panay 1  kapi 
pajitneh gaih 
ira?nehJoh masaw 
jOh panay nulls 
ira?nehJoh panay liuru 
'sudah datang' 
'belum tidur' 
'sedang makan' 
'boleh mendengar' 
'baru pergi' 
'mungkin sudah kawin' 
'sudah pandai menulis' 
'mungkin sudah bisa duduk' 
(ii)FV --- > Vt+ FN 
Dalam struktur mi, Vt sebagai inti dan FN sebagai atribut yang 
kehadirannya wajib. Termasuk dalam Vt ialah verba transitif dan 
verba kausatif. (Dalam contoh berikut dan contoh-contoh Se-
lanjutnya, unsur KBV tidak diberikan lagi karena telah diberikan 
contoh di atas). 
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Contoh: 
ñiltäp pin 
maan sukoy 
mparii bajuh 
'7ômit bära? 
utah cawan 
mancitjawi dop 
inägai täi7an 
pabasna?na 
päbaha räminneh 
päbirät kyuh ti 
panaguh räininkuh 
'minum air' 
'makan nasi' 
'mengembalikan baju' 
'membawa pisang' 
'memecahkan cangkir' 
'memercik muka sendiri' 
'memegang tangan' 
'menidurkan anak' 
'memperbesar rumahnya' 
'memasukkan barang mi' 
'memperbaiki rumahku' 
I FN (iii) FV> Vkom + Adj 
Dalam struktur mi Vkom sebagai inti dan FN atau Adj sebagai 
atribut yang kehadirannya wajib. 
Contoh: 
muroyp araq kis 	 'menjadi bisul' 
muroy batuh 
	
'menjadi batu' 
muroypalisi 
	
'menjadi polisi' 
bäsaw gunt 	 'bersuami guru' 
bôlcaiza? dan 	 'dari beranak laki-laki' 
badaga?) pc3nas 	 'berdagang sayur' 
bätanthah tärai 	 'bertambah terang' 
,nakin paguh 
	
'menjadi lebih baik' 
Frasa verba bätambah taraq dan makin paguh intinya ialah 
bätambah 'bertambah' dan makin 'makin, menjadi lebih', bukan 
töra 'terang' dan paguh 'baik'. Kedua adjektiva mi merupakan 
komplemen dari kedua verba yang mendahuluinya. 
(iv)FV --- >Vkom+Kla 
Dalam struktur mi, Vkom sebagai inti dan Kia sebagai atribut. 
Atribut dapat diwakii oleh verba (predikat) saja. 
Contoh: 
gaih mirih siyap 
m3da mu maca surat 
'pergi membeli ayam' 
'menyuruh kamu membaca 
surat' 
iarintah naya tnnog 	 'memerintahkan orang itu 
datang' 
maesah kampoi ti dog abab 'menceritakan kampung mi 
kebanjiran' 
märii 17 Omit kayuh naan 	 'pulang mengambil makanan' 
Onmu arus rijOn 	 'mengatakan kamu harus rajin' 
bt3lajar bodunoy 	 'belajar berenang' 
bapasi waijku nanya7j manag 'bertanya padaku apabila ayah 
tiba' 
Inonag 1 aban ba bara? 
	
'datang membawa pisang' 
(v) FV --- > Vi + (Adv) 
Dalam struktur mi, Vi sebagai inti dan Adv sebagai atribut yang 
kehadirannya mana suka. 
Contoh: 
bOduioy rah pah sui 
mOrOt rOmin 
gOih pasar 
bas w&7 kamar 
bOsorakjuhod 
OrnO/i war darOd 
ñuma di3rOd 
bOlajar nupagi 
manog ninu 
koraja wait kantor 
'berenang ke seberang sungai' 
'masuk ke rumah' 
'pergi ke pasar' 
'tidur di kamar' 
'bersorak nyaring' 
'berladang di gunung' 
'naik gunung' 
'belajar besok' 
'datang kemarin' 
'bekerja di kantor' 
Verba mOrOt 'masuk', gaih 'pergi', dan ñuma 'naik' tidak diikuti 
oleh frasa preposisi (FP) sebagai adverbia, tetapi langsung diikuti 
oleh frasa nomina (FN). 
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(vi) FV > Vrefl + (Adv) 
Dalam struktur mi, Vrefl sebagai inti dan Adv sebagai atribut yang 
kehadirannya mana suka. Dalam bahasa Bedayuh, verba refleksif 
(Vren) memiliki struktur ba- + N yang berarti 'memakai benda yang 
disebut pada N pada diri sendiri'. mi berarti nomina sebagai objek 
verba disatukan ke dalam verba itu sendiri. 
Contoh: 
bapupur ryan pupur 
b ab ajuh batik 
bauri? manarn ba? 
basOluwar kida? 
bapayui/ i/an daun böra? 
basisir waq karnar 
bakaca mata wait kalas 
bagalai;i tai/an 
bôantii/ antiij  
'berbedak dengan bedak' 
'berbaju batik' 
'berobat sakit kepala' 
'bercelana pendek' 
'herpayung dengan daun pisang' 
'bersisir di kamar' 
'berkaca mata di kelas' 
'bergelang tangan' 
'beranting-anting' 
(vii) FV > Vres + (Adj) 
Dalam struktrur mi, Vres sebagai inti dan Adv sebagai atribut, 
yang jika ada, biasanya diwakili oleh frasa preposisi (FP) dengan ryan 
'dengan' sebagai preposisinya. 
Contoh: 
basuno? 7/an jaor/ 
bapagai tä7an 
bad apud 77an guruneh 
baradak nan mubil 
bad aruh an sawneh 
bätura? ian räminkuh 
badei7aan t7an dikuh 
basalam t7an dimu 
batuba? tuba 
b asinder sinder  
'berciuman dengan Jaong' 
'berpegang tangan' 
'bertemu dengan gurunya' 
'bertabrakan dengan mobil' 
'berkelahi dengan istrinya' 
'berhadapan dengan rumahku' 
'berkawan dengan adikku' 
'bersalaman dengan adikmu' 
'berpandang-pandangan' 
'bersindir-sindiran' 
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Verba resiprokal yang diikuti oleh FN menuntut kehadiran 
subjek tunggal dalam kalimat, sedangkan verba resiprokal yang tidak 
diikuti oleh FN menuntut kehadiran subjek dual atau jamak. 
3.3.3 Frasa Adjektiva 
Frasa adjektiva (FAdj) ialah unsur kalimat yang intinya adjektiva 
dan atributnya adverbia tingkat ekuatif, komparatif, dan superlatif 
yang terletak sebelum atau sesudah adjektiva. 
Selain itu, atributnya dapat pula berupa FNatau klausa. 
Sebagai predikat kalimat, FAdj dapat pula diatributi oleh KBV 
(Mod, Asp, Sua). Dengan demikian, struktur FAdj dilukiskan secara 
formal sebagai berikut. 
I (FN) FAdj --> (Mod) + (Asp) + (Sua) + Advi + Adj + 	 Adv) (Kia) 
Advi dan Adv2 tidak dapat muncul bersama-sama. 
Dalam contoh-contoh berikut mi, unsur KBV tidak diberikan 
(lihat 3.3.2 (i). 
(i) FAdj ---> (Advi) + Adj + (Adv2) 
Dalam struktur ini, Adj sebagai inti dan Advi atau adv2 sebagai 
atribut yang kehadirannya bersifat mana suka. 
Contoh: 
labih kido? 
labih tuhay 
kurarj muh 
kura' Julio 
paliii paguh 
paTh iulak 
samah tamh on 
samah bahas 
julio co?  
'lebih pendek' 
'lebih lama' 
'kurang panjang' 
'kurang jauh' 
'paling bagus' 
'paling tenang' 
'sama cantik' 
'sama besar' 
'sedikit lebih jauh' 
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bahas cä? 	 sedikit Iebih besar' 
Julio bina? 	 'jauh sekali' 
bäbi bina? 	 'Dingin sekali' 
(ii) FAdj ---> Adj + FN 
Dalam struktur mi, Adj sebagai inti dan FN sebagai atribut yang 
kehadirannya bersifat wajib. 
Contoh: 
paguh budi 	 'baik budi' 
paguh wa1 'baik hati' 
nanam ba? 'sakit kepala' 
mänam jupan 'sakit gigi' 
sOnali wa 'senang hati' 
Struktur Adj + FN tak produktif dalam bahasa Bedayuh. 
(iii) FAdj --- > Adj + Kla 
Dalam struktur mi, Adj sebagai inti dan Kia sebagai atribut yang 
kehadirannya bersifat wajib. 
Contoh: 
sasat baca 
sasat j Urti 
rijon nulis surat 
pintar b asilat 
salu ?Ikapi?l agah 
b3Jug koraja waij sawah 
sänai7 maca buku si/at 
band i kapii1 agah ti 
3.3.4 Frasa Numeral/a 
'salah baca' 
'salah mengerti' 
'rajin menulis surat' 
'pandai main silat' 
'sedih mendengar kabar' 
'malas bekerja di sawah' 
'senang membaca buku silat' 
'benci mendengar berita itu' 
Frasa numeralia (FNum) merupakan unsur kalimat yang intinya 
numeralia (Num) dan atributnya ialah penggolong (Peng). 
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Penggolong bersifat mana suka apabila numeralianya merupakan 
numeralia tentu. Apabila numeralianya bilangan tak tentu, 
kehadiran Peng tidak diperbolehkan seperti terlihat pada 3.3.1 
Penggolong terbagi dua, yaitu penggolong benda yang dapat 
dihitung dan penggolong benda yang tak dapat dihitung. Struktur 
FNum mi dilukiskan sebagai berikut. 
FNum ---> Num + (Peng) 
Contoh: 
duwO buwa? 
rimäh biretj 
sämäh& duwä käbat 
3rnpat litör 
säribu rupiah 
mi3hi hektar 
Ompat tundun 
ni kobad 
'dua buah' 
'lima ekor' 
'dua betas tangkai' 
'empat liter' 
'seribu rupiah' 
'delapan hektar' 
'empat tandan' 
'satu ikat' 
Frasa numeralia berbeda dari frasa nomina yang atributnya Num. 
Frasa numeralia tidak diikuti oleh FN, sedangkan frasa nomina 
diikuti oleh FN. Pada FN tipe mi FNum berfungsi sebagai atribut 
dari nomina atau FN yang mengikutinya. 
Kata-kata lain yang dapat dijadikan penggolong dapat diihat 
pada 2.2.1 (Prefiksni-) dan 3.3.1 (4). 
3.3.5 Frasa Preposisi 
Frasa preposisi (FP) adalah unsur kalimat yang intinya preposisi 
(P) dan diikuti oleh atributnya frasa nomina (FN). 
Dalam bahasa Bedayuh ditemukan preposisi berikut. 
wail 'di' 
rah 'ke' 
'dengan, kepada, akan' 
masu 'dan' 
ugan, tati 	 'untuk' 
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uhai 	 'dalam' 
marl 	 'seperti' 
Seperti telah disebutkan pada 1.3.2 FN dapat terdiri dari sebuah 
nomina saja, dapat pula terdiri dan N + Atribut. Selain berfungsi 
sebagai predikat, FP berfungsi sebagai keterangan kalimat (ad-
verbia). 
Frase preposisi dinyatakan dengan kaidah 
FP --- >P+PN 
Contoh: 
;va71 däun kuduk 
warl mpah suii 
ivaq tunuhp3nfren 
wait ti 
waii wöih 
rah kota 
an sawneh 
?7 an ñaya 
inäsu dcrad co/i 
an yaikuh 
täii iraw rämin 
uha71 karnarjaju 
maq ti 
ma 1  puy 
3.3.6. FrasaAdverbia  
'di daun keladi' 
'di seberang sungai' 
'di atas kuburan' 
'di sini' 
'di sana; 
'ke kota' 
'dengan isterinya' 
'dengan (kepada) orang itu' 
'dari gunung sana' 
'untuk ibuku' 
'untuk atap rumah' 
'di dalam kamar belakang' 
'seperti mi' 
'seperti api' 
Frasa adverbia (FAdv) berbeda dari frasa-frasa yang lain. Frasa 
mi intinya tidak memiliki kelas kata tersendiri, tetapi berbentuk dan 
kelas kata lain seperti nomina, verba, dan adjektiva. Frasa mi dapat 
berasal dari frasa nomina, frasa verba, frasa adjektiva, frasa 
preposisi, dan dapat pula berasal dari klausa. Berikut mi adalah 
contoh-contoh frase adverbia berdasarkan asalnya. 
Frase adverbia yang berasal dari nomina 
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nupagi 	 'besok' 
iinu 	 'kemarin' 
wa/au ti 
	 'sekarang' 
Frase adverbia berasal dari adjektiva 
lubah-lubah 
juho-juho 
ca? ca? 
sapaguh paguh (ne/i) 
sajuhojuho (ne/i) 
säkämuh kämuh (ne/i) 
s&tirab tiräb (neh) 
'perlahan-lahan' 
'jauh-jauh' 
'sedikit-sedikit' 
'sebaik-baiknya' 
'sejauh-jauhnya 
'sepanjang-panjangnya' 
'sedalam-dalamnya' 
Frase adverbia berasal dari frasa preposisi 
wa/ sui 	 'di sungai' 
rah mpah laut 	 'ke seberang laut' 
mäsu darad 	 'dari gunung' 
,an cara bodagan 	 'dengan cara berdagang' 
Frase adverbia berasal dari verba clan klausa 
wa/au flu ujan 'ketika hari hujan' 
ka?ah nap aral 'kalau tak ada anal' 
mäs maan 'sesudah makan' 
sabayuh mpun4h 'sebelum menanam' 
son bojag karaja 'karena malas bekenja' 
Karena variasi pembentukan yang tidak bersistem sebagai unsur 
kalimat, frase adverbia dinyatakan dengan adverbia (Adv) saja. 
Adverbia inipun karena mencakup pengertian yang sangat luas 
dinamai sesuai dengan fungsinya dalam kalimat, seperti kata bantu 
predikat (KBV) yang meliputi modal, aspek, clan suasana. 
BAB1V 
KALIMAT 
4.1. Struktur Kalimat 
Dalam analisis gramatika suatu bahasa, kalimat berada pada 
tataran tertinggi di atas klausa, frase, kata, morfem, dan fonem. 
Unsur-unsur langsung sebuah kalimat adalah frase. 
Seperti diuraikan pada (3.1.), dalam bahasa Bedayuh terdapat 
frase nomina (FN), frase verba (FV), frase adjektiva (FAdj), frase 
preposisi (FP), frase numeralia (FNum), dan frase adverbia (FAdv). 
Dalam sebuah kalimat, frasa-frasa mi ditata dalam berbagai urutan 
linier. Dalam setiap kalimat, khususnya kalimat dasar, selalu 
terdapat sebuah FN yang berkedudukan sebagai subjek dan sebuah 
frasa lain sebagai predikat, termasuk FN sendiri. Selain unsur-unsur 
wajib mi, kalimat dapat pula mengandung unsur mana suka, yaitu 
frasa adverbia atau adverbia (lihat 3.7). Struktur kalimat seperti mi 
dilukiskan dengan kaidah formal sebagai berikut. 
FV 
FAdj 
Kai -------- >FN+ 
	 FP 	 +(Adv) 
FNum 
FN 
Kaidah formal mi merupakan gabungan dari lima tipe kalimat 
dasar, yaitu 
(a)Kal -------- > FN + FV + (Adv) 
(b) Kal --------> FN + FAdJ + (Adv) 
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(c) Kai 	 -> FN + FP + (Adv) 
(d) Kai --------> FN + Fnum+ (Adv) 
(e) Kal -------- > FN + FN + (Adv) 
Pemerian kalimat berikut mencakup kelima tipe kalimat dasar mi 
dengan segala problem yang ada, termasuk keterbatasan-keter-
batasan yang mungkin terdapat dalam penggabungan unsur-unsur 
kalimat atau frase di atas. Tiap-tiap tipe kalimat dasar mi diuraikan 
menurut jenis predikat yang dimilikinya. Khusus mengenai FV, 
pemeririan kalimat akan dikaitkan dengan fitur semantik verba, 
seperti transitif, intrasitif, statif atau proses, kausatif, refleksif, dan 
resiprokal. 
4.1.1.Kal -------- >FN4-FV+(Adv) 
Berdasarkan struktur FV seperti terlihat pada (3.3.1), struktur 
kalimat mi secara lengkap diformulasikan sebagai berikut. 
Kai --> FNi + (Mod) + (Asp) + (Sua) + V + (FN3) + (FN2) + (Adv) 
Berikut mi akan diberikan contoh-contoh kalimat dan sejumlah 
kemungkinan variasi unsur-unsur yang terdapat pada kaidah di atas. 
(i) Kai ---- ----> FNi + (Mod) + (Asp) + (Sua) + V + (Adv) 
Kalimat yang mencerminkan kaidah mi ada dua tipe, yaitu 
kalimat aktif intrasitif dan kalimat statif. 
a. Kalimat aktif intrasitif. 
Contoh: 
(1) mäciäna bad" noy rah mpah sui 
paman berenang ke seberang sungai 
Taman berenang ke seberang sungai.' 
(2) yazj joh môrät rOmin 
ibu sudah masuk rumah 
'Thu sudah masuk ke rumah.' 
(3) nayabayuh man og 
orang itu belum datang 
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'Orang itu belum datang.' 
(4) twrl pajilneh gaih kantor 
ayah baru pergi kantor 
'Ayah baru pergi kantor.' 
(5) dayu'j yd bäpupur baras 
wanita itu berbedak beras 
'Wanita itu berbedak (yang terbuat dan) beras.' 
(6) kita bopayuh rah si3kulah mati? 
kita berpayung ke sekolah nanti 
'Kita berpayung ke sekolah nanti.' 
(7) na?ña ya basöluwar kidä? 
anak itu bercelana pendek 
'Anak itu bercelana pendek.' 
(8) na?ña yô ian guruneh badapud 
anak itu dengan gurunya bertemu 
'Anak itu bertemu dengan gurunya.' 
(9) jao rjan sawneh bodaruh 
Jaong berkelahi dengan isterinya 
'Jaong berkelahi dengan istrinya.' 
(10) duwäh ña yabatuba? tuba? 
dua orang itu berpandang pandangan 
'Dua orang itu berpandang pandangan.' 
(11) na?ñaya badapud ian gurneh 
anak itu bertemu dengan gurunya 
'Anak itu bertemu dengan gurunya.' 
(12) jaon bôdaruh ijan sawneh 
Jaong berkelahi dengan isterinya 
'Jaong berkelahi dengan isterinya.' 
Dari contoh di atas terlihat bahwa verba aktif intransitif meliputi 
verba intransitif murni (1-4), verba intransitif reflektif (5-7), dan 
verba resiprokal (8-10). Verba resiprokal batubä? tuba? 
'berpandang-pandangan', badapud 'bertemu', dan badaruh 'ber-
kelahi' menuntut FN jamak sebagai subjeknya. Apabila FN jamak 
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dibentuk dengan mempergunakan kordinator nan 'dengan', bukan 
dengan numeralia, maka unsur FN mi dapat diletakkan mendahului 
dan mengikuti VRes'  seperti terlihat pada (11) dan (12). Pada (11) 
dan (12) n an guruneh dan an sawneh adalah frase preposisi karena 
ian di sini bukan kordinator, tetapi preposisi. 
b. Kalimat statif 
Contoh: 
(13) dihantirObu 
durian mi jatuh 
'Durian inijatuh' 
(14) kayuh bahas ya tumba 
kayu besar itu tumbang 
'Kayu besar itu tumbang.' 
(15) bora?kuh bas timbu? 
pisangku sudah tumbuh 
'Pisangku sudah tumbuh.' 
(16) dikuh käbôs pagi ti 
adikku meninggal pagi pagi tadi 
'Adikku meninggal pagi pagi tadi.' 
(17) rudnehrintabfiinu 
sampannya tenggelam kemarin 
'Sampannya tenggelam kemarin.' 
(18) panaikuh yä mijap 
pencuri itu pingsan 
'Pencuri itu pingsan.' 
(19) rudiwh maman 
sampanku hanyut 
'Sampanku hanyut.' 
(20) däun ti muhus musim bObi 
daun mi gugur musim dingin 
'Daun mi gugur di musim dingin.' 
Verba statil disebut juga verba proses, yaitu verba yang menya-
takan perubahan dari suatu keadaan menjadi keadaan lain. 
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Pada tipe kalimat mi, subjeknya berperan sebagai penderita, 
bukan sebagai pelaku. 
Proses perubahan dinyatakan pula oleh verba muroy 'menjadi'. 
Verba mi adalah verba intransitif, tertapi menuntut kehadiran suatu 
nomina sebagai komplemennya, karena itu disebut verba berkom-
plemen (Vkom) (lihat 3.3.2. (iii)). Berbeda dari verba aktif transitif, 
verba berkomplemen tidak dapat dijadikan verba pasif dalam 
kalimat pasif mi dapat dilihat dari contoh berikut. 
(21) mpisamu muroypOrônkis 
bisulmu menjadi bisul besar 
'Bisulmu menjadi bisul besar.' 
(22) pin maya?j ya muroy bôram 
air enau itu menjadi tuak 
'Air enau itu menjadi tuak.' 
(23) esrimuroypin 
es mi menjadi air 
'Es mi menjadi air.' 
(24) sawneh muroy guru 
istrinya menjadi guru 
'Istrinya menjadi guru.' 
Pada (24) makna proses mencakup perubahan (pekerjaan) men-
jadi pekerjaan lain. 
(ii) Kal --------> FN1 + (Mod) + (Asp) + (Sua) + V + FN2 + (FP) 
+ (Adv) 
Kalimat yang mencerminkan kaidah mi disebut kalimat aktif 
transitif. 
Contoh: 
(25) dopneh mpariij bajuhkuh 
dia mengembalikan bajuku 
'Dia mengembalikan bajuku.' 
(26) yaq qaban bara? rah pasar 
ibu membawa pisang ke pasar 
'Ibu membawa pisang ke pasar.' 
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(27) na?nayo maczn sutjkoy 
anak itu makan nasi 
'Anak itu makan nasi.' 
(28)
 
dayul ya nanä? sukoy 
perempuan itu memasak nasi 
'Perempuan itu memasak nasi.' 
(29) sawneh ñôhu ikan 
istrinya membakar ikan 
'Istrinya membakar ikan.' 
(30) p&, amah ya j7 ucu1 mOhneh 
petani itu membakar ladangnya 
'Petani itu membakar ladangnya.' 
(31) diyan pabirot kyuh ti 
mereka memasukkan barang mi 
'Mereka memasukkan barang mi.' 
(32) yadanapabos na?ñaneh 
bibi menidurkan anaknya 
'Bibi menidurkan anaknya.' 
(33)
 
maq panaguh rämin 
ayah memperbaiki rumah 
'Ayah memperbaiki rumah.' 
(34) ku ra ? pabahas toko ya 
aku akan memperbesar toko itu 
'Aku akan memperbesar toko itu.' 
(35) 1w narima surat mäsu dikuh 
aku menerima surat dari adikku 
'Aku menerima surat dari adikku.' 
(36) dapneh mugan na?neh duwit 
dia memberi anaknya uang 
'Dia memberi anaknya uang.' 
Pada kalimat (25-30), predikatnya verba aktif transitif, pada 
kalimat (31-34), predikatnya verba kausatif. Pada (35), verba 
Hnarim 'menerima' biasanya menuntut kehadiran nomina yang 
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berperan sebagai asal, dan mi diwakili oleh frase preposisi. pada (36) 
verba mugan 'memberi' menuntut kehadiran dua frase nomina; verba 
mi adalah verba bitransitif. Dalam bahasa Bedayuh, verba bitransitif 
tidak produktif karena bahasa mi tidak memiliki akhiran yang dapat 
mengubah verba monotransitif menjadi verba bitransitif. 
Apabila objek kalimat diri sendiri, maka dap 'sendiri' ditambah-
kan setelah FN2 seperti (37-38) berikut. 
(37) naya magon täñan dap 
orang itu memegang tangan sendiri 
'Orang itu memegang tangan sendiri.' 
(38) ñipap pin wait julo?l mancitjowidp 
menepuk air di dulang tepercik muka sendiri 
'Menepuk air di dulang tepercik muka sendiri.' 
Pada (30) subjek kalimat (FN1) dilesapkan, tetapi dapat dike-
tahui dari konteks kalimat. 
4.1.2. Kal --- > FN + FAdj + (Adv) 
Berdasarkan struktur FAdj seperti dilukiskan pada (3.4 (i), (ii), 
(iii)), struktur kalimat mi secara lengkap diformulasikan sebagai 
berikut. 
(i) Kal ---> FN + (Advi) + FAdj + (Adv2) 
(ii) Kal ---> FN + FAdj + (Adv2) 
(iii) Kal ---> FN + FAdj + Kia + (Adv2) 
(i) Kal ---> FN + (Advi) + FAdj + (Adv2) 
Contoh: 
(39) tana?kuh läbih kicä? mäsu tana?mu 
tanahku lebih kedil dari tanahmu 
'Tanahku lebih sempit dari tanahmu.' 
(40) r9minnehpalil, bahos wait kampoj ti 
rumahnya paling besar di kampung mi 
'Rumahnya paling besar di kampung mi.' 
(41) bojuhkuh sama bahas i'an bajuhneh 
bajuku sama besar dengan bajunya 
'Bajuku sama besar dengan bajunya.' 
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(42) mählwh bahas cä? mäsu mähmu 
Iadangku besar sedikit dari Iadangmu 
'Ladangku sedikit lebih besar dari ladangmu.' 
(ii) Kal ---> FN + FAdj + (FN) 
Contoh: 
(43) ña?ya paguh wat/ 
orang itu baik budi 
'Orang itu baik budi.' 
(44) sawkuh manamjupan 
isteniku sakit gigi 
'Isteriku sakit gigi.' 
(45) mail salutl wa 
ayah sedih hati 
'Ayah bersedih hati' 
(46) dii7aankuh mänam /wpok ñinu 
kawanku sakit pinggang kemanin 
'Kawanku sakit pinggang kemarin.' 
(ili)KaI --- >FN+FAdj+Kla+Adv) 
Contoh: 
(47) dayuj7 ya sâsat V 8rti 
perempuan 1w salah mengerti 
'Perempuan itu salah mengerti.' 
(48) guru kami pintar besilat 
guru kami pandai main silat 
'Guru kami pandai main silat.' 
(49) dikuh rijon nulis surat wa/au na?ña 
adikku rajin menulis surat ketika anak-anak 
'Adikku rajin menulis surat ketika kanak-kanak.' 
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(50) 1w labih sänaij säkulah masu b3dagai 
aku lebih suka sekolah dari berdagang 
'Aku lebih suka sekolah daripada berdagang.' 
4.1.3. Kal --- > FN + FNum + (Adv) 
Berdasarkan struktur FNum seperti dilukiskan pada (3.5), 
struktur kalimat mi diformulasikan menjadi FN + Num + (Peng) + 
(Adv). Kalimat dengan FNum sebagai predikat selalu menyatakan 
makna jumlah yang dimiliki subjek kelimat. 
Contoh: 
(51) na?neh rimah urai waktu ti 
anaknya Jima orang waktu mi 
'Anaknya lima orang waktu mi.' 
(52) rämin mazy taruh buwa? wait kampui 
rumah ayah tiga buah di kampung 
'Rumah ayah tiga buah di kampung.' 
(53) paiaanpoijum Ohya duwähpuruh biroz 
babi petani itu dua puluh ekor 
'Babi petani itu dua puluh ekor.' 
(54) boliti? ti si3mähirj duwôh kabt 
rambutan mi sepuluh dua ikat 
'Rambutan mi dua belas ikat.' 
(55) rnahneh ira?neh rimä hektar 
sawahnya mungkin lima hektar 
'Sawahnya mungkin lima hektar.' 
(56) sabi ti mahi tumpuk mah 
cabe mi delapan tumpuk saja 
'Cabe mi delapan tumpuk saja.' 
(57) buwapalkuh taruh kara? 
kelerengku tiga butir 
'Kelerengku tiga butir.' 
(58) duwitkuh sømôhôi rupiyah 
Dl 
uangku sepuluh rupiah 
'Uangku sepuluh rupiah.' 
(59) gula nalahmu ni kilo 
gula merahmu satu kilo 
'Gula merahmu satu kilogram.' 
Seperti diterangkan pada (3.5), apabila FNum mengikuti FN, 
struktur FNum + FN adalah FN. Kalimat (51) dan (56) misalnya, 
dapat diparafrasekan sebagai (60) (61) berikut. 
(60) dapneh mpuña rimi7h ura na? waktu ti 
dia mempunyai lima orang anak waktu mi 
'Dia mempunyai lima orang anak waktu mi.' 
(61) do/i mO/i tumpuk ma/i sabi wai7 ti 
ada delapan tumpuk saja cabe di sini 
'Ada delapan tumpuk saja cabe di sini.' 
Pada (60) dan (61), rimOh ura na? 'lima orang anak' dan mOhi 
tumpuk sabi 'delapan tumpuk cabe' adalah FN dan masing-masing 
berfungsi sebagai objek verba mpua 'mempunyai' dan subjek verba 
doh 'ada'. 
4.1.4. Kal ---> FN + FP + (Adv) 
Berdasarkan struktur FV seperti dilukiskan pada (3.6), struktur 
kalimat mi diformulasikan menjadi FN + P + FN + (Adv). Kalimat 
dengan FV sebagai predikat menyatakan makna tempat, tujuan, dan 
asal dari subjek kalimat. 
(62) bajuhkuh wal lOmari 
bajuku di lemari 
'Bajuku di lemari.' 
(63) mo/ne/i wait dorOd 
Iadangnya di gunung 
'Ladangnya di gunung.' 
(64) kum? rah balay 
aku mau ke Balai Karangan 
'Aku hendak (pergi) ke Balai Karangan.' 
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(65) na ya rah pasar nupagi 
orang itu ke pasar besok 
'Orang itu ke pasar besok.' 
(66) dihan tinzOsupOiadai 
durian mi dari Pengadang 
'Durian mi dari Pengadang.' 
(67) kaini tncsu pabatas 
kami dari perbatasan 
'Kami dari perbatasan.' 
Struktur Kal ---> FN + FP di atas dapat diparafrasekan dengan 
menambahkan di antara kedua unsur kalimat mi sebuah verba yang 
sesuai dengan makna kalimat yang dimaksud. Pada (62) dan (63) 
dapat ditambahkan verba dah 'ada', pada (64) dan (65) dapat 
ditambahkan verba goih, ji 'pergi' dan pada (66) dan (67) dapat 
ditambahkan FN asalneh 'asalnya' sebelum FP. 
4.1.5 Kal --> FNj + FN2 + (Adv) 
Dalam struktur mi FNi berfungsi sebagai subjek dan FN2 sebagai 
predikat. FN2 tidak bisa diisi oleh FN tipe (iv) dan (vi). Adverbia 
terbatas pada keterangan waktu dan tempat. Kalimat dengan 
struktur di atas disebut kalimat ekuasional; predikatnya memberikan 
padanan subjek kalimat. 
Contoh: 
(68)  ñayopai7omah cahwj 
orang itu petani lada 
'Orang itu petani lada.' 
(69) sulli ti sui kapu was 
sungai mi sungai Kapuas 
'Sungai mi sungai Kapuas.' 
(70) ganaan buwa? ti buwa?sopulur 
nama buah mi buah kates 
"Nama buah mi kates.' 
(71) mädänaneh agor 
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pamannya Agor 
'Pamanhya Agor.' 
(72) yaikuh guru wa s3kulah dasar 
ibuká guru di sekolah dasar 
'Ibuku guru di sekolah dasar 
(73) tibôliti? 
mi rambutan 
'ml rambutan.' 
(74) b8liti? ti baliti? kiuto? 
rambutan mi rambutan lepas biji 
'Rambutan mi rambutan lepas biji.' 
(75) dhaankuh dziaanmu  gi 
kawanku kawanmu juga 
'Kawanku kawanmu juga.' 
(76) dayuij yayaidonakuh 
perempuan itu bibiku 
'Perempuan itu bibiku.' 
Keterbatasan FN tipe (iv) dan (vi) untuk menduduki FN2 terlihat 
dari ketidakberterimaannya kalimat berikut: 
(77) *sabj ti taruh tumpuk sabi 
cabe ml tiga tumpuk cabe 
*Cabe 
 mi tiga tumpuk cabe.' 
(78) *ya kuhguruya 
ibuku guru itu 
*Ibu ku 
 guru itu.' 
Kalimat (78) akan berteirma apabila merupakan kalimat inversi 
dan (79) benikut. 
(79) *guru yO ya7kuh 
guru itu ibuku 
*Guru 
 itu ibuku.' 
Sebagai kalimat mversi guru ya pada (78) adalah FNi dan yaq kuh 
FN2. Kalimat mversi memiliki intonasi inversi, yaitu FN2 atau 
predikat diucapkan dengan intornasi naik. 
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42. Jenis Kalimat 
Pada umumnya para linguis sependapat bahwa, berdasarkan into-
nasinya, kalimat dibagi menjadi tiga jenis utama, yaitu 
(i) kalimat pernyataan, 
(ii) kalimat tanya, dan 
(iii)kalimat perintah. 
Kalimat pernyataan memiliki intonasi dekiaratif, yaitu nada turun 
pada akhir kalimat, sedangkan kalimat tanya dan kalimat perintah 
memiliki intonasi nondekiaratif. Karena intonasi kalimat mi pada 
dasarnya sama dengan intonasi kalimat bahasa Indonesia, intonasi 
kalimat bahasa Bedayuh tidak diuraikan secara eksplisit. 
Kalimat pernyataan berbeda strukturnya dari kaliamt tanya dan 
kalimat perintah. Kalimat tanya menggunakan kata tanya yang 
diletakkan sebelum kalimat pernyataan. Kalimat perintah selalu 
menggunakan verba bentuk dasar, dan biasanya tanpa FN subjek. 
4.2.1. Kalimat Pernyataan 
Kalimat pernyataan dibagi menjadi lima tipe, yaitu 
(i) kalimat aktif, 
(ii) kalimat statif, 
(iii)kalimat pasif, 
(iv)kalimat ekuasional, dan 
(v) kalimat ingkar. 
Kalimat aktif, kalimat statif, dan kalimat ekuasional telah 
diperikan pada (4.1.1). Berikut mi akan diperikan kalimat pasif dan 
kalimat ingkar. 
4.2.1.1. Kalimat Pasif 
Kalimat fasif termasuk kalimat pernyataan karena memiliki in-
tonasi dekiaratif. Kalimat pasif merupakan perubahan atau 
transformasi dari kalimat aktif transitif. Perubahan itu berupa 
pertukaran posisi subjek dan objek dan penggunaan berba pasif. 
Secara lengkap kaidah pembentukan kalimat pasif adalah sebagai 
berikut. 
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(i) Objek kalimat aktif menduduki posisi subjek kalimat pasif. 
(ii) Verba aktif transitif dari kalimat aktif diubah menjadi verba 
pasif dengan menanggalkan awalan N- atau verba dasar diberi 
sisipan -in- atau -an-. 
(iii)Di depan verba pasif ditempatkan awalan dog secara mana suka. 
(v) Subjek kalimat aktif dipindahkan ke posisi sesudah verba pasif. 
Penerapan kaidah mi dapat diihat pada kalimat berikut. 
Kalimat aktif. 
(80) ñayajah näban kayuh ti 
orang itu telah membawa barang hui 
'Orang itu telah membawa barang mi.' 
Kalimat pasif. 
(81) a. kayuh tijah taban ñaya 
barang mi telah bawa orang itu 
'Barang mi telah dibawa orang itu.' 
b. kayuh ti jali dogt3ban ñaya 
barang mi telah dibawa orang itu 
'Barang mi telah dibawa orang itu.' 
Awalan dog- berasal dari kata dog yang artinya 'kena'. Sebagai 
awalan penulisannya digabungkan dengan verba yang diimbuhinya. 
Apabila pelaku kalimat pasif kata ganti persona, kata ganti mi dapat 
diletakkan sebelum verba pasif. Di samping itu, pelaku mi sering 
pula dilesapkan. Pembentukan verba pasif dengan sisipan -in- atau 
-an- tidak produktif. Contoh verba pasif bersisipan, lihat (2.2 (10). 
Contoh: 
(82) kasu/ikuh dognanu ña 
anjingku dijerat orang 
'Anjingku dijerat orang.' 
(83) kayuh yô môs kujuwal 
barang itu sudah kujual 
'Barang itu sudah kujual.' 
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(84) kita dagb&la? camat karaja bakti 
kita di suruh camat kerja bakti 
'Kita di suruh camat kerja bakti.' 
(85) barai yô mäs taban 
barang itu sudah bawa 
'Barang itu sudah dibawa.' 
(86) k3yuh naan ti kayt3?panay dogaan 
barang makan mi tidak bisa dimakan 
'Barang makanan mi tidak bisa dimakan.' 
(87) panon kuya.kt9n3b3sp1isi 
pencuri itu dibunuh polisi 
'Pencuri itu dibunuh polisi.' 
(88) diyan (dog) tanigi ña 
mereka kena dibenci orang 
'Mereka dibenci orang.' 
(89) sapiya kabat wait kiyu1z 
sapi itu ikat di kayu 
'Sapi itu diikat di pohon kayu.' 
(90) dihan Pon adai dog gagaw ña kuta 
durian Pengagang kena cari orang kota 
'Durian Pengadang dicari orang kota.' 
(91) lireñ neh ra?pOnaguhneh 
sepedanya akan diperbaikinya 
'Sepedanya akan diperbaikinya.' 
(92) lampo? dihan ti tunah wait balay 
dodol durian mi buat di Balai Karangan 
'Dodol durian mi di buat di Balai Karangan.' 
Pada (82) nnu 'jerat' adalah verba dibentuk dari nänu 'jerat' (N). 
Jadi dognanu adalah verba pasif. Kalimat mi sama artinya dengan 
(93) berikut. 
(93) kasuhkuh dog nanuna 
anjingku kena jerat orang 
'Anjingku kena jerat orang.' 
Hal yang sama terdapat pada kesamaan antara (88) dog tanigi 
'kena dibenci' (V) dan dog tigi 'kena benci'. Kalimat dengan predikat 
dog + N bukan kalimat pasif karena verbanya tidak berasal dan 
verba aktif transitif. Lagi pula verba mi tidak menuntut kehadiran 
pelaku. Pada (93) ña 'orang' bukanlah pelaku melainkan pemilik 
jerat. Contoh lam kalimat dengan struktur FN + dog + FN, misal-
nya: 
(94) sawahkuh dog abab 
sawahku kena banjir 
'Sawahku kebanjiran.' 
(95) mählwh dog kOnap 
ladangku kena hama 
'Ladangku kena hama.' 
(96) ku dog ujan wat7 jalan 
aku kena hujan dijalan 
'Aku kehujanan di jalan.' 
(97) dikuh dog bobi 
adikku kena dingin 
'Adikku kedinginan.' 
Dengan demikian dibedakan dua struktur kalimat dengan dog: 
(i) kalimat pasif : Kal -------- > FN2 + (dog-) {V-in-Vtd} + FNi 
(ii) kalimat statif : Kai --------> FNi + dog + FN2 
Pada struktur (i) kehadiran awalan dog- bersifat mana suka, 
sedangkan pada struktur (ii) kehadiran kata dog wajib. 
4.2.1.2. Kalimat Ingkar 
Kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat ekuasional, dan kalimat 
tanya yang telah diuraikan sebelum mi dapat dibentuk menjadi 
kalimat ingkar dengan menambahkan kata pengingkar kayo? 'tidak'. 
Khusus untuk kalimat permtah, kata pengingkarnya adalah ba? 
jangan'. Letak kata pengingkar mi bervariasi, dapat sebelum 
predikat verba, predikat adjektiva, predikat nomina, predikat 
numeral, predikat berpreposisi, dan dapat pula pada awal kalimat. 
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Pada semua posisi mi, bagaimanapun juga kata pengingkar itu pada 
hakekatnya mengingkari predikat. 
Berikut mi akan diberikan contoh kalimat ingkar dengan berbagai 
posisi kata pengingkar. 
Contoh: 
(98) kukayo? 	 monogninu 
aku tidak datang kemarin 
'Aku tidak datang kemarin.' 
(99) guruneh kayo? mOnarn 
gurunya tidak sakit 
'Gurunya tidak sakit.' 
(100) sawneh kayo?ñohu ikan 
istrinya tidak membakar ikan 
'Istrinya tidak membakar ikan.' 
(101) bararntikayo? muroy 
tuak mi belum jadi 
'Tuak mi belum jadi.' 
(102) rOrnin mail kayO? 	 taruh buwa? 
rumah ayah tidak tiga buah 
'Rumah ayah bukan tiga buah.' 
(103) ,nubjltimOs kayo? dogtoiigi 
mobil mi sudah tidak dipakai lagi 
'Mobil mi sudah tidak dipakai lagi.' 
(104) dopneh kayo? panaybi3nari 
dia tidak bisa menari 
'Dia tidak bisa menari.' 
(105) poioinah kita kayo? ira? dapud rnirih tivi 
petani kita tidak akan dapat membeli TV 
'Petani kita tidak mungkin dapat membeli TV.' 
(106) nzahnehkayt3? wai1dOrOd 
Iadangnya tidak di gunung 
'Ladangnya tidak di gunung.' 
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Pada (104) dan (105) kata pengingkar kayo? mengingkari KBV 
panay 'bisa' dan ira? 'akan'. Untuk mengingkari KBV mOs 'sudah', 
kayo? tidak dapat dipergunakan. Sebagai gantinya dipakai kata bayuh 
belum'. 
Untuk menyatakan makna 'tidak ada' dipakai kata nap seperti 
terlihat pada (107, 108) berikut. 
(107) rOrnin ti nap talirl 
rumah mi tidak adajendela 
'Rumah mi tidak adajendela.' 
(108) sOna?ah ti nap roti 
kata mi tidak ada arti 
'Kata mi tidak ada arti.' 
Kata pengingkar yang terletak pada awal (induk) kalimat terlihat 
pada (109) dan (110) berikut. 
(109) kayo? yai)mirihk11honda 
tidak ibu membelikan aku Honda 
'Ibu tidak membelikan aku Honda.' 
(110) ka ?ah man ti kayo? 1w panay karoja 
kalau seperti mi tidak aku bisa bekerja 
'Kalau seperti mi, aku tidak bisa bekerja.' 
Kalimat dengan kata pengingkar pada awal kalimat adalah 
bentuk transformasi dari kalimat dengan kata pengingkar di depan 
predikat dan dipergunakan untuk memberikan fokus atau tekanan 
pada kata pengingkar itu. 
Kalimat perintah ingkar terbentuk dengan menambahkan kata 
pengingkar ba? 'jangan' di depan predikat. 
Contoh: 
(111) ba?bt3skt3da? 
jangan tidur dulu 
'Jangan tidur dulu!' 
(112) ba?kada? (mu gaih) 
jangan dulu kamu pergi 
'Jangan dulu (kamu pergi)!' 
(113) muba?bäbisi? 
kamu jangan berbisik 
'Kamu jangan berbisik.' 
(114) ba?badoruh iandimu 
jangan berkelahi dengan adikmu 
'Jangan berkelahi dengan adikmu.' 
(115) ba? 'maubatuh sukan tatian 
jangan melempar batu sembunyi tangan 
'Jangan lempar batu sembunyi tangan.' 
Pada (112) ba? 'jangan' mendahului adverbia kada? 'dulu', tetapi 
di sini pun ba? tetap mengingkari predikat, misalnya goih 'pergi'. 
4.2.2. Kalimat Tanya 
Berdasarkan jawaban yang diharapkan dari suatu pertanyaan, 
kalimat tanya dibagi dua tipe utama, yaitu (i) kalimat tanya ya- tidak 
(YT) dan kalimat tanya kata tanya (KT). Yang pertama meng-
hendaki jawaban dog 'ya' atau kaya? 'tidak', sedangkan yang kedua 
menghendaki jawaban sesuai dengan kata tanya yang dipergunakan. 
Kalimat tanya YT menggunakan struktur kalimat pernyataan 
disertai intonasi tanya, dan kalimat tanya KT menggunakan struktur 
kata tanya + kalimat pernyataan dan intonasi tanya. Dalam kalimat 
tanya KT, kata tanya dapat berfungsi sebagai subjek, objek atau 
adverbia. Secara formal, kedua tipe kalimat tanya mi dibedakan 
sebagai berikut. 
(i) Kalimat tanya Yl' -------- > Intonasi tanya + Kalimat pernyataan 
(ii) Kalimat tanya KT --------> Intonasi tanya + Kata tanya + 
Kalimat pernyataan 
Kata tanya dalam (ii) pada umumnya terletak di awal kalimat, 
kata mi dapat pula terletak pada posisi tangah dan akhir kalimat. 
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(i) Kalimat tanya ya-tidak 
Contoh-contoh kalimat tanya ya-tidak dapat dibentuk dari semua 
kalimat pernyataan (lihat 4.2.1) dengan menambahkan intonasi 
tanya, karena itu tidak diberikan secara eksplisit. 
(ii) Kalimat tanya kata tanya 
Dalam bahasa Bedayuh terdapat kata tanya sebagai berikut. 
nih 	 'apa' 
sih 	 'siapa' 
pih 'mana' 
month 'mengapa' 
kopih/gapih 'ke mana' 
opih 'di mana' 
wa pih 'di mana' 
mOanih 'bagaimana' 
nan 'bilamana' 
kuduh 'berapa' 
kata tanya nih 'apa', sih 'siapa', dan pih dapat berkombinasi dengan 
preposisi 	 an 'dengan', ugan 'untuk' atau mOsu 'dan' sehingga 
terbentuk kata tanya: 
annih 'denganapa' 
tian sih 'dengan siapa' 
mOsu nih 'dan apa' 
mOsupih 'dari mana' 
ugan nih 'untuk apa' 
ugan sih 'untuk siapa' 
mOsu sih 'dari siapa' 
Karena kalimat tanya KT juga dibentuk dari kalimat pernyataan, 
contoh-contoh kalimat tanya berikut akan Iebih menekankan pada 
penempatan kata tanya dalam berbagai posisi dalam kalimat. 
(i) Kalimat tanya dengan nih 
Contoh: 
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(116) nihkayuhtafianmu 
apa barang bawaan kamu 
'Apa barang yang kaubawa?' 
(117) nih kobahas mahmu 
apa sebesar ladangmu 
'Sebesar apa ladangmu?' 
(118) kakamuh nin räminmu 
sepanjang apa rumahmu 
'Berapa panjang rumahmu?' 
(ii) Kalimat tanya dengan sih 
Contoh: 
(119) shj iutah cawan ti 
siapa memecahkan cawan mi 
'Siapa memecahkan cawan ii?' 
(102) sihda?fra? 
siapa yang mau 
'Siapa yang mau?' 
(iii) Kalimat tanya denganpih 
Contoh: 
(121) pitk3yuhneh 
mana barangnya 
'Mana barangnya?' 
(122) pihnay 
mana orang itu 
'Mana orang itu?' 
(iv) Kalimat tanya dengan manih 
Contoh: 
(123) mônih mu jutah cawan ti 
mengapa kamu memecahkan cawan mi 
'Mengapa kamu memecahkan cawan ii?' 
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(124) mu mnih bajag karaja 
kamu mengapa malas bekeija 
'Mengapa kamu malas bekerja?' 
(v) Kalirnat tanya dengan kapih/gapih 
Contoh: 
(125) kapihñaya 
ke mana orang itu 
'Ke mana orang itu?' 
(126) mugaihgapth 
kamu pergi ke mana 
'Kamu pergi ke mana?' 
(vi) Kalimat tanya dengan opih/wal pih 
Contoh: 
(127) opih dimu 
di mana adikmu 
'Di mana adikmu?' 
(128) dapneh bOsopih? 
dia tidur di mana 
'Dia tidur di mana? 
(129) mu waq pih ijämôh 
kamu di mana berladang 
'Kamu di mana berladang?' 
(vii) Kalimat tanya dengan mai7wanih 
Contoh: 
(130) môijänih kojadi wail wøi/z 
bagaimana kejadian di sana 
'Bagaimana kejadian di sana?' 
(131) paudipmu maianth 
penghidupanmu bagaimana 
"Bagaimana penghidupanmu.' 
73 
(viii) Kalimat tanya dengan nan 
Contoh: 
(132) nan watt manog 
apabila ayah datang 
'Apabila ayah datang?' 
(133) kantor tab nan 
kantor tutup apabila 
'Apabila kantor tutup?' 
(ix) Kalimat tanya dengan kuduh 
Contoh: 
(134) ki.iduh kämuh mähmu 
berapa panjang ladangmu 
'Berapa panjang ladangmu?' 
(135) kuduh harga panas ti 
berapa harga sayur mi 
'Berapa harga sayur mi?' 
(136) kantor ti jam kuduh tuwa 
kantor mi jam berapa buka 
'Jam berapa kantor mi buka?' 
(x) Kalimat tanya dengan P + KT 
Contoh: 
(137) ijan nihyai manag 
dengan apa ibu tiba 
'Dengan apa ibu tiba?' 
(138) tan sih dapneh masaw 
dengan siapa dia kawin 
'Dengan siapa dia kawin?' 
(139) ugan nih mu sakulah 
untuk apa kamu sekolah 
'Untuk apa kamu sekolah?' 
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(140) mu mirih bajuh ugan si/i 
kamu membeli baju untuk siapa 
'Kamu membeli baju untuk siapa?' 
(141) mäsu nih kayuh cihap ti 
dari apa barang minum mi 
'Dari apa minuman ii?' 
(142) mOsu sih agah ti 
dari siapa kabar mi 
'Dari siapa kabar ii?' 
(143) masupih bäliti?ti 
dari mana rambutan mi 
'Dari mana rambutan ii?' 
Dari contoh-contoh kalimat tanya di atas, terlihat bahwa kata 
tanya dapat menduduki bermacam-macam posisi dalam kalimat 
sesuai dengan fungsi kata tanya itu sebagai subjek, predikat, objek, 
atau keterangan. 
4.2.3. Kalimat Perintah 
Kalimat perintah berciri intonasi perintah, yaitu nada suara 
menaik pada akhir kalimat. Secara struktural kalimat perintah 
mengandung unsur-unsur sebagai berikut. 
(i) Subjeknya persona kedua tunggal atau jamak, dan kehadirannya 
bersifat mana suka. 
(ii) Predikatnya adalah verba transitif bentuk dasar (V td), verba 
intransitif (Vi), atau verba pasif (Vp as). 
Berdasarkan statusnya, kalimat perintah terbagi atas tiga tipe, 
yaitu 
(i) kalimat perintah biasa, 
(ii) kalimat permintaan, dan 
(iii)kalimat ajakan. 
Di samping itu, kalimat perintah tipe (i) dan (ii) dapat dibentuk 
menjadi kalimat perintah ingkar atau kalimat larangan dengan 
menambahkan kata pengingkar ba? 'jangan'. 
(i) Kalimat perintah biasa. 
Kalimat perintah biasa mempunyai predikat Vtd dan V. 
Contoh: 
(144) cihOp (mu) pth te ti 
minum kamu air teh mi 
Minum (kamu) teh ii!' 
(145) suno na?ñaya 
cium anak itu 
'Cium anak itu!' 
(146) tapa?naya 
peluk orang itu 
'Peluk orang itu!' 
(147) mu bänari fain 
kamu menari dulu 
'Kamu menari dulu!' 
(148) mu bojalan wa jaju 
kamu berjalan di muka 
'Kamu berjalan di depan!' 
(149) man&gmu nupagi 
datang kamu besok 
'Kamu datang besok!' 
(150) t7uru ,nuwaqti 
duduk kamu di sini 
'Duduk kamu di sini!' 
(151)a. inu gaih nupagi 
kamu pergi besok 
'Kamu pergi besok!' 
b. gaih mu nupagi 
pergi kamu besok 
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'Pergi kamu besok!' 
Dari kalimat-kalimat di atas, terlihat bahwa persona kedua mu 
dapat mendahului dan dapat pula mengikuti verba. 
(ii) Kalimat permintaan 
Kalimat permintaan ditandai oleh kehadiran kata ta/u? atau tu10 
'tolong' pada awal kalimat perintah biasa. Predikat kalimat 
permintaan adalah Vtd atau Vpas. Jika persona kedua hadir, 
posisinya dapat mendahului atau mengikuti Vtd, tetapi harus 
mengikuti Vpas. 
Contoh: 
(152) tuloq tömit k3yuh ti 
tolong bawa barang mi 
'Tolong bawa barang ii!' 
(153) ta/u? ta,kat mu cawan ti 
tolong angkat kamu cawan mi 
Tolong kamu angkat cawan ii!' 
(154) talu? mu jut bajuh ti 
tolong kamu jahit baju mi 
'Tolong kamu jahit baju ml!' 
(155) talu?binirih uriij&wu 
tolong dibeli obat untuk aku 
Tolong belikan aku obat.' 
(156) tulo?i bOnaca mu surat ti 
tolong dibaca kamu surat mi 
Tolong kamu baca surat ii!' 
Kalimat ajakan 
Kalimat ajakan ditandai oleh kehadiran kata boh 'ayo' pada awal 
kalimat perintah biasa. Pemakaian persona kita 'kita' dalam kalimat 
ajakan bersifat mana suka. Predikat kalimat ajakan adalah Vtd dan 
Vi. 
Contoh: 
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(157) bohmaan' 
ayo makan 
'Ayo makan!' 
(158) bohkitamaril 
ayo kita pulang 
'Ayo kita pulang!' 
(159) bohkitaji 
ayo kita pergi 
'Ayo kita pergi!' 
(160) bohjiitsäluwar ti 
ayo jahit celana mi 
'Ayojahit celana ii!' 
(161) boh /dta k.3bc3dsapikita 
ayo kita ikat sapi kita 
'Ayo kita ikat sapi kita!' 
Perlu dikemukakan bahwa kalimat perintah yang hanya terdiri 
dari adverbia, seperti (162) dan (163) berikut. 
(162) lubahlubah 
perlahan lahan 
'Perlahan-lahan!' 
(163) paguhpaguh 
bagus bagus 
'Bagus-bagus!' 
sebenarnya berasal dari kalimat-kalimat yang mengandung 
verba, misalnya. 
(164) bajalan lubah lubah 
berjalan perlahan-perlahan 
'Berjalan perlahan-lahan!' 
(165) karaja paguh paguh 
bekeija bagus bagus 
'Bekerja baik-baik!' 
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Dengan demikian adverbia lubah lubah 'perlahan-lahan' dan 
paguh paguh 'baik-baik' tetap berfungsi sebagai atribut dari verba 
yang tidak dinyatakan secara eksplisit. 
(iv) Kalimat larangan 
Kalimat larangan dibentuk dengan menambahkan pengingkar ba? 
jangan' di depan predikat kalimat perintah biasa dan kalimat 
ajakan. Apabila subjek hadir dalam kalimat larangan, verba transitif 
tidak ditanggalkan prefiksnya. 
Contoh: 
(166) ba?ki3da?ji 
jangan dulu pergi 
'Jangan pergi dulu!' 
(167) ba?mirt9t 
jangan masuk 
'Jangan masuk!' 
(168) inu ba?babisi? 
kamu jangan berbisik 
'Kamu jangan berbisik!' 
(169) mu ba? inirih dihan da? kayä? mäsak 
kamu jangan membeli durian yang tidak masak 
'Kamu jangan membeli durian yang tidak masak' 
(170) kita ba?ijosatñaya 
kita jangan menyalahkan orang itu 
'Kita jangan menyalahkan orang itu!' 
Kata ingkar ba? 'jangan' tidak dapat muncul bersama dengan boh 
'ayo' dalam kalimat ajakan. 
BABy! 
KALIMAT MAJEMUK 
5.1. Unsur Kalimat Majemuk 
Kalimat dasar seperti yang diuraikan pada Bab V adalah kalimat 
yang mengandung sebuah klausa. Yang dimaksud dengan klausa 
adalah deretan kata yang di dalamnya terdapat unsur dasar kalimat, 
subjek dan predikat. Dalam pengertian ini, klausa sama dengan 
kalimat tunggal. Bedanya, pada klausa tidak terdapat intonasi atau 
dalam bahasa tulis, tanda baca. 
Sebaliknya, pada kalimat, intonasi merupakan salah satu unsur-
nya (Moeliono, 1988:258). 
Kalimat dapat pula mengandung dua buah klausa atau lebih. 
Kalimat seperti mi disebut kalimat majemuk. Dengan kata lain, jika 
diihat dari cara pembentukannya, kalimat majemuk dapat dika-
takan berasal dari dua kalimat tunggal atau lebih. 
Dalam pembentukan sebuah kalimat majemuk, dua buah klausa 
atau lebih digabungkan dengan cara koordinasi clan subordinasi. 
Dengan cara subordinasi, dua klausa atau lebih digabungkan dengan 
menggunakan kata hubung yang disebut koordinator, atau secara 
parataksis, hanya dengan menggunakan jeda. Dengan demikian, 
penggabungan secara koordinasi melibatkan dua atau lebih klausa 
yang setara. Kalimat seperti mi disebut kalimat majemuk setara atau 
kalimat koordinatif. 
79 
80 
Dengan cara subordinasi, sebuah klausa dilekatkan pada klausa 
lain yang menjadi induknya. mi berarti dengan cara subordinasi 
terdapat sebuah klausa induk atau klausa bebas dan sebuah atau 
lebih klausa terikat atau klausa bawahan.Klausa terikat mi disebut 
anak kalimat atau klausa subordinatif. mi berarti sebuah klausa yang 
merupakan atribut frasa nomina dapat juga dikategorikan sebagai 
klausa subordinatif. Kalimat yang dihasilkan dengan cara subor-
dinasi disebut kalimat subordinatif. Klausa subordinatif biasanya 
berfungsi sebagai adverbia kalimat induk. 
5.2. Kalimat Koordinatif 
Seperti telah disebutkan di atas, kalimat koordinatif terdiri dan 
dua atau lebih klausa setara dan dihubungkan oleh sebuah 
koordinator atau disusun secara parataksis. Dalam bahasa Bedayuh, 
koordinator itu adalah Ian 'dan', säbikän 'selain dan', atawa 'atau', 
dan tapi atau tatapi 'tetapi!. 
Penggabungan secara parataksis terlihat dari adanya jeda di 
antara dua klausa yang secara sintaksis mengandung koordinator 
i,i an. Penggunaan Koordinator i an dan sbikOn menghasilkan 
kalimat koordinatif penjumlahan. Penggunaan koordinator atawa 
menghasilkan kalimat koordinatif pemilihan. 
Penggunaan koordinator tapi atau tatapi menghasilkan kalimat 
koordinatif perlawanan. 
5.2.1. Kalimat Koordinatif Penjumlahan. 
Kalimat koordinatif penjumlahan menyatakan penggabungan dua 
klausa atau lebih yang menyatakan kegiatan, peristiwa, proses, atau 
keadaan. Hubungan penjumlahan dinyatakan dengan koordinator 
,an 'dan' dan sobikn 'selain dan'. 
Contoh: 
(1) 	 yar, salu iian  kayo? kira? maan 
ibu sedih dan tidak mau makan 
'Ibu sedih dan tidak mau makan.' 
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(2) 1w panaguh lire an dapneh panaguh honda 
aku memperbaiki sepeda dan dia memperbaiki honda 
'Aku memperbaiki sepeda dan dia memperbaiki sepeda 
motor Honda.' 
(3) jam Iwduh kantor tuwa 17 an jam lwduh kantor tab 
jam berapa kantor buka dan jam berapa kantor tutup 
'Jam berapa kantor buka dan jam berapa kantor tutup?' 
(4) sih gananneh ian nih karajaneh 
siapa namanya dan apa pekerjaannya 
'Siapa namanya dan apa pekerjaannya?' 
(5) boh kita ji " an tôban kayuh ti 
ayo kita pergi dan bawa barang mi 
'Ayo kita pergi dan bawa barang ii!' 
(6) talu ,niit kayulz ti i7an taban gaih 
tolong ambil barang mi dan bawa ke sana 
Tolong ambil barang mi dan bawa ke sana!' 
(7) nzu ba? inagaan an paguhpaguh mah han 
kamu jangan berteriak dan baik-baik saja kepada 
ayahmu 
'Kamu jangan berteriak dan baik-baik saja kepada ayahmu.' 
(8) saweh muroy tukai jut ian tu? uhpekaka 
isterinya menjadi tukangjahit dan ketua PKK 
'Isterinya menjadi tukang jahit dan ketua PKK' 
(9) bana/zneh karOja wai,i kantor sabikän mpuru/l karet 
suaminya bekerja di kantor selain menanam karet 
'Suaminya bekerja di kantor selain menanam karet.' 
(10) sôbikän h amah Fla yô i7kudip pai1 aan 
selain bertani orang itu memelihara babi 
'Selain bertani orang itu memelihara babi.' 
Dari contoh di atas terlihat bahwa semua jenis kalimat, kalimat 
berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah, dapat dibentuk menjadi 
kalimat koordinatif penjumlahan. Pada (1), (5), (6), (7), (8), (9), dan 
(10) salah satu klausa yang digabungkan tidak mempunyai subjek. 
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mi terjadi karena proses pelesapan subjek yang secara semantis 
sama pada kedua klausa yang digabungkan. Pada (9) dan (10), 
koordinator s?xbikôn 'selain' dapat terletak pada awal kalimat atau di 
antara dua klausa. 
Kalimat koordinatif penjumlahan yang parataksis dibentuk 
dengan menghilangkan qan 'dan' pada kalimat pernyataan dan 
kalimat tanya (2-4) dan pada kalimat perintah (5-7). Dalam kailmat 
perintah, pelesapan subjek persona kedua merupakan ciri karak-
teriktinya. Kalimat (2) dan (4) di atas, misalnya, akan menjadi 
kalimat koordinatif paraktaksis jika na dihilangkan, seperti 
terlihat pada (11) dan (12) berikut. 
(11) ku ponagu/2 lire' dpneh panaguh honda 
aku memperbaiki sepeda dia memperbaiki Honda 
'Aku memperbaiki sepeda, dia memperbaiki Honda.' 
(12) sih gananneh nih karojaneh 
siapa namanya apa pekerjaannya 
'Siapa namanya, apa pekerjaannya.' 
Penggabungan secara parataksis dapat menghasilkan verba serial, 
yaitu suatu verba intransitif langsung diikuti oleh verba lain (Foley 
1984: 189), Gudai 1989:284). Kalimat (5) dengan ji 'pergi' sebagai 
predikat klausa pertama dapat digabungkan dengan predikat klausa 
kedua naban 'membawa' sehingga menghasilkan verba serialji näban 
'pergi membawa', seperti terdapat pada kalimat (13) berikut. 
(13) boh kita jinc3ban kyuh ti 
ayo kita pergi membawa barang mi 
'Ayo kita pergi membawa barang ii!' 
Verba lain, termasuk adjektiva, yang dapat membentuk verba 
serial antara lain gaih 'pergi', manog 'datang', iuru 'duduk' bajalan 
'berjalan', malan 'mulai', piiän 'berhenti', baya 'malu', täruh 'takut' 
dan nj 'rajin. Kata-kata mi dapat langsung diikuti oleh verba lain 
untuk menghasilkan verba serial. 
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Misalnya, 
gaih mirth 
manag intu 
iuru maca 
bajalan ntubô? 
malan mpuruh 
pion q roko 
baya bapasi 
taruh bôsäna 
njan karoja 
'pergi membeli' 
'datang mengunjungi' 
'duduk membaca; 
'berjalan meihat' 
'mulai menanam' 
'berhenti merokok' 
'malu bertanya' 
'takut berbicara' 
'rajin bekerja' 
5.2.2. Kalimat KoordinatifPemilihan 
Kalimat koordinatif pemilihan adalah gabungan klausa yang 
menyatakan hubungan pemiihan salah satu di antara dua klausa 
atau lebih. Hubungan pemilihan dinyatakan dengan menggunakan 
koordinator atawa 'atau'. 
Contoh: 
(14) mu arus rij3n atawa mu ra? ,nuroy näsiken 
kamu harus rajin atau kamu akan menjadi miskin 
'Kamu harus rajin atau kamu akan menjadi miskin.' 
(15) 1w panay manag nupagi rah rôminmu atawa mu da? manag 
r43minkuh 
aku bisa datang besok ke rumahmu atau kamu 
yang datang ke rumahku. 
'Aku bisa datang besok ke rumahmu atau kamu yang 
datang ke rumahku.' 
(16) däpneh moil ah atawa tibu?nehpäras mah 
dia demam atau badannya panas saja 
'Dia demam atau badannya hanya panas?' 
(17) sapaguhneh dogpaguh rämin ti tain atawajuwalgi 
sebaiknya diperbaiki rumah mi dulu atau dijual saja 
'Sebaiknya perbaiki rumah mi dulu atau dijual saja!' 
(18) wal wôih mu panaympuruh cahaj panaympruh kapi 
di sana kamu bisa menanam lada bisa menanam 
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atawa panay gi badagai 
atau bisa juga berdagang 
'Di sana kamu bisa menanam lada, bisa menanam kopi atau 
bisa juga berdagang.' 
Pada kalimat (14), (15), dan (16) kedua klausa unsur kalimat 
koordinatif mi mengandung subjek, sedangkan pada (17) subjek 
Idausa kedua dilesapkan. Pada kalimat (18) hubungan pemilihan dua 
klausa pertama dinyatakan secara parataksis dan hubungan kedua 
klausa mi dengan klausa ketiga dinyatakan dengan koordinator 
atawa 'atau'. Jika koordinator pemiihan mi dihilangkan, hubungan 
ketiga klausa menjadi hubungan penjumlahan. 
5.2.3. Kalintat KoordinatifPerlawanan 
Kalimat koordinatif perlawanan adalah gabungan klausa yang 
menyatakan bahwa klausa kedua berlawanan dengan klausa per-
tama. 
Hubungan perlawanan dinyatakan dengan koordinator tapi atau 
tatapi 'tetapi'. 
Contoh: 
(19) dayut7 yä täm&j an tapi dc3pneh kaya? säkidah 
perempuan itu cantik tetapi dia tidak sekolah 
'Perempuan itu cantik tetapi tidak sekolah.' 
(20) ña ya rn3siken tapi raminneh paguh 
orang itu miskin tetapi rumahnya bagus 
'Orang itU miskin tetapi rumahnya bagus.' 
(21) dikuh kaya?sakulah tapi dapud maca 
adikku tidak sekolah tetapi dapat membaca 
'Adikku tidak sekolah tetapi dapat membaca.' 
(22) padagaij ya kaya tatapi nap na? 
pedagang itu kaya tetapi tidak ada anak 
'Pedagang itu kaya tetapi tidak mempunyai anak.' 
(23) mehkuh dog abab tapi kaya? rusa? 
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ladangku kena banjir tetapi tidak rusak 
'Ladangku kena banjir, tetapi tidak rusak.' 
(24) padagai y.3 kaya tapi ahi dine/i da? môsiken 
pedagang itu kaya tetapi banyak adiknya yang miskin 
'Pedagang itu kaya, tetapi banyak adiknya yang miskin.' 
(25) dijaanIath rijan 17 ämô/i tapi d9pne/z kaya? mpu ni/mi/i 
kawanku rajin berladang tetapi dia punya apa-apa 
'Kawanku rajin berladang, tetapi dia tidak punya apa-apa.' 
Pada kalimat (19-23) subjek klausa kedua dilesapkan karena 
sama dengan subjek klausa pertama. Pada kalimat (24-25) klausa 
pertama dan klausa kedua masing-masing memiiki subjek yang 
berada karena itu tidak dapat dilesapkan. 
53. Kalimat Subordinatif 
Kalimat subordinatif adalah kalimat yang terdiri dari sebuah 
kalimat induk dan sebuah anak kalimat. Pada dasarnya anak kalimat 
mi dilekatkan pada induk kalimat dan berfungsi sebagai pengganti 
sebuah unsur dari kalimat induk, hiasanya unsur adverbia atau 
keterangan kalimat. Proses penggantian unsur kalimat mi dapat 
dilihat pada ilustrasi berikut. 
(26) naye man agñinu 
orang itu datang kemanin 
'Orang itu datang kemanin.' 
(27) ñaye manag waktu nu ujan 
orang itu datang waktu hari hujan 
'Orang itu datang waktu hari hujan.' 
Pada (26) adverbia ninu 'kemarin' digantikan oleh klausa nu ujan 
'hari hujan' yang didahului oleh kata hubung (subordinator) waktu 
'waktu' sehingga menghaslikan kalimat (27). Kalimat mi yang 
mengandung sebuah klausa atau anak kalimat yang dilekatkan pada 
induk kalimat disebut kalimat subordinatjf. 
Dalam kedudukannya sebagai pengganti adverbia, anak kalimat 
biasanya ditandai oleh sebuah subordinator yang sekaligus menyata- 
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kan hubungan semantis kedua klausa yang membentuk kalimat 
subordinatif. Berikut mi diberikan contoh kalimat subordinatif 
berdasarkan makna hubungan semantis unsur-unsur pembentuknya. 
5.3.1. Kalimat SubordinatifHubungan Wa/au 
Dalam kalimat mi anak kalimat menyatakan waktu terjadinya 
perbuatan atau peristiwa yang dinyatakan dalam kalimat induk. 
Hubungan waktu dinyatakan dengan subordinator waktu 'waktu', 
mäs 'sesudah', sabayuh 'sebelum', dan sampay 'sampai'. 
(28) diyan mer& wa/au mätähnu rintôb 
mereka pulang waktu matahari terbenam 
'Mereka pulang ketika matahari terbenam.' 
(29) wa/au 1w na?ña maiy ku/i kabOs 
waktu aku kanak-kanak ayahku mati 
'Ketika aku kanak-kanak, ayahku meninggal.' 
(30) kita karoja mas maan 
kita bekerja sesudah makan 
'Kita bekerja sesudah makan.' 
(31) pa7 ama/i ya ñaku1 ma/ne/i sabayuh rnpuruh 
petani itu mencangkul ladangnya sebelum menanam 
'Petani itu mencangkul ladangnya sebelum menanam.' 
(31) sabayuh bas mauana maca injil 
sebelum tidur paman membaca Injil 
Sebelum tidur, paman membaca Kitab Injil. 
(32) dapneh karaja sampay sanan da? radus 
dia bekerja sampai tahun yang lalu 
'Dia bekerja sampai tahun lalu.' 
5.3.2. Kalimat Subordinatif Hubungan Sebab 
Dalam kalimat mi anak kalimat menyatakan sebab terjadinya 
perbuatan atau peristiwa yang dinyatakan dalam induk kalimat. 
Hubungan sebab dinyatakan dengan koordinator sään 'karena'. 
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Contoh: 
(33) dopneh monam sOOn karoja bahat 
dia sakit karena bekerja berat 
'Dia sakit karena bekerja berat.' 
(34) na y  mosiken sOOn bajag karaja 
orang itu miskin karena malas bekerja 
'Orang itu miskin karena malas bekerja.' 
(35) sOOyaneh monapm dOpnehpiOn sokulah 
karena ibunya sakit dia berhenti sekolah 
'Karena ibunya sakit, dia berhenti sekolah. 
(36) soOn kayo? tOrai ku kayo?panai maca 
karena tidak terang aku tidak bisa membaca.' 
'Karena tidak terang, aku tidak bisa membaca.' 
5.3.3. Kalimat SubordinatifHubungan Syarat 
Dalam kalimat mi anak kalimat rnenyatakan syarat terjadinya 
suatu perbuatan atau kejadian yang dinyatakan dalam induk ka-
limat. Hubungan syarat dinyatakan dengan ka?ah, kalaw, atau asal 
'kalau'. 
Contoh: 
(37) ka?ah flu ujan ku kayo? monog 
kalau hari hujan aku tidak datang 
'Kalau hari hujan aku tidak datang.' 
(38) ka?ah bupati kayo? monog il udun kayo? muroy 
kalau bupati tidak datang rapat tidakjadi 
'Kalau bupati tidak datang, rapat ditunda,' 
(39) 1w monog nupati ka?ah nap aral 
aku datang besok kalau tidak ada aral 
'Aku datang besok kalau tidak ada halangan.' 
(40) asaljoh unis las mOrin 
kalau sudah diurus aku pulang 
'Kalau sudah selesai saya pulang.' 
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(41) mu ra?muroynapanayasalmusakulah 
kamu akan jadi orang pandai kalau kamu sekolah 
'Kamu akan menjadi orang pandai kalau kamu sekolah.' 
(42) ma?' ra? mirih mu bajuh kalaw mu nurut 
ayah akan membelikan kamu baju kalau kamu taat 
'Ayah akan membelikan kamu baju kalau kamu taat 
(kepada ayah).' 
(43) kalaw mOrOt romin arus jupu kaja 
kalau masuk rumah harus cuci kaki 
'Kalau masuk ke dalam rumah, (kamu) harus mencuci kaki.' 
4.3.4. Kalimat SubordinatzfHubungan Konsesif 
Dalam kalimat mi anak kalimat menyatakan sesuatu hal, tetapi 
hal mi tak akan mengubah perbuatan atau kejadian yang dinyatakan 
dalam induk kalimat. Hubungan konsesif dinyatakan dengan subor -
dinator su uh atau walaw 'meskipun'. 
Contoh: 
(44) mOdona? totap mOrOt kantor suuh dOpneh mOnain 
paman tetap masuk kantor meskipun dia sakit 
Taman tetap masuk kantor meskipun dia sakit.' 
(45) suiuh gajineh kico? guru ya kayo? kOla? bojag 
meskipun gajinya kecil guru itu tidak pernah malas 
'Meskipun gajinya kedil guru itu tidak pernah malas.' 
(46) ñayo kayo?ira?tjakal wa1awpoiudipneh susah 
orang itu tidak mau berbohong meskipun penghidupannya 
susah 
'Orang itU tidak mau berbohong meskipun penghidu-
pannya susah.' 
(47) walaw maineh mosiken dapneh panay sakulah esem?a 
meskipun ayahnya miskin dia dapat sekolah SMA 
"Meskipun ayahnya miskin dia dapat sekolah SMA.' 
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5.3.5. Kalimat SubordinatifHubungan Akibat 
Dalam kalimat mi anak kalimat menyatakan akibat dari suatu 
perbuatan, kejadian, atau keadaan yang dinyatakan dalam kalimat 
induk. Hubungan akibat dinyatakan dengan a..sa kayt3? 'jika tidak' 
dan sampay 'sampai'. 
(48) mu arus gaih mösu mpag ti asa kayo? mu 
kamu harus pergi dari kampung mi jika tidak kamu 
ra? tOnigi ña 
akan dibenci orang 
'Kamu harus pergi dari kampung mi, jika tidak 
kamu akan dibenci orang.' 
(49) mu arus so/ada/i asa kayo? ra? budo 
kamu harus sekolah jika tidak kamu akan bodoh 
'Kamu harus sekolah, jika tidak kamu akan bodoh.' 
(50) 1w suiah dog ujan sampay zigOg 
aku dingin kena hujan sampai menggigil 
'Aku kedinginan kehujanan sampai menggigil.' 
(51) kukoneh bodo?sampay kayo? panay bOsona 
kerongkongannya kering sampai tidak bisa berbicara 
'Kerongkongannya kening sampai (dia) tidak dapat berbicara.' 
Dalam kalimat subordinatif hubungan akibat, anak kalimat harus 
mengikuti induk kalimat. 
5.3.6. Kalimat Subordinatif Hubungan Tujuan 
Dalam kalimat mi anak kalimat menyatakan tujuan perbuatan 
atau penistiwa yang dinyatakan dalam induk kalimat. Hubungan 
tujuan dinyatakan dengan subordinator mihon 'supaya' atau tanpa 
subordinator. 
Contoh: 
(52) tulon bonaca surat ti ugankuh mi/iOn 1w mpuwan 
tolong dibaca surat mi untukku supaya aku tahu 
rOtineh 
artinya 
Tolong bacakan surat mi untukku agar aku mengerti 
maksudnya.' 
(53) ajar 1w baduioy mi/ian 1w däpud mötas 
ajar aku berenang supaya aku dapat menyeberang 
'Ajar aku berenang supaya aku dapat menyeberang.' 
(54) pai' amah ya ñucul tärun mi/ion dOpneh panay ri OmOh 
petani itu membakar hutan supaya dia bisa berladang 
'Petani itu membakar hutan supaya dia dapat berladang.' 
(55) camat 77 arintah ajuil ra?yat irOsehjOran 
camat memerintahkan menuju rakyat membersihkan jalan 
'Camat memerintahkan rakyat membersihkan jalan.' 
(56) tikumada?muji 
mi aku menyuruh kamu pergi 
'Sekarang aku meminta kamu (supaya) pergi.' 
Pada kalimat (55) dan (56), jika predikat induk kalimat iorintah 
'memerintahkan' dan mOda? 'menyuruh', anak kalimat tidak memer-
lukan subordinator. 
5.3.7. Kalimat Subordinatif Hubungan Atributif 
Dalam kalimat mi sebuah klausa disematkan pada frasa nomina 
induk kalimat. Klausa sematan mi menyatakan perbuatan atau 
keadaan yang dialami oleh acuan nomina tersebut. Klausa mi 
disebut klausa relatif dengan da? 'yang' sebagai penanda relatif. 
Seperti kita ketahui frasa nomina dapat berfungsi sebagai subjek 
dan objek kalimat serta objek dari frasa preposisi. 
Dengan demikian klausa relatif dapat pula terjadi pada masing-
masing frasa nomina tersebut. Sebagai atribut frasa nomina, klausa 
relatif dapat bersifat membatasi atau tidak membatasi. 
Kalimat yang mengandung klausa relatif seperti mi disebut 
kalimat subordinatif pewatas. Di samping itu klausa relatif dapat 
pula bersifat posesif. Kalimat yang mengandung klausa relatif 
posesif disebut kalimat subordinatif posesif. 
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5.3.7. 1. Kalimat SubordinatfPewatas 
Kalimat mi mengandung sebuah klausa relatif yang berfungsi (i) 
membatasi acuan nomina yang disematinya dan (ii) tidak 
membatasi, tetapi memberi keterangan aposisi terhadap, acuan 
nomina yang disematinya. 
Contoh: 
(57) ñada?i1ôban bära?ti jah mann 
orang yang membawa pisang mi sudah pulang 
'Orang yang membawa pisang mi sudah pulang.' 
(58) mai' mirih rOmin da?paguh 
ayah membeli rumah yang bagus 
'Ayah membeli rumah yang bagus.' 
(59) wi nulis surat an guru da? tjajar sana?ah 
ibu menulis surat kepada guru yang mengajar bahasa 
'Ibu menulis surat kepada guru yang mengajar bahasa.' 
(60) mad anakuh da? nuru wai7 waih dhaan bupati saigaw 
pamanku yang duduk di situ teman bupati Sanggau 
'Pamanku, yang duduk di situ, teman bupati Sanggau.' 
(61) 1w ra?napudnayada?ganannehjao 
aku ingin menemui orang itu yang namanya Jaong 
'Aku ingin menemui orang itu yang bernama Jaong. 
Pada kalimat (57-59) klausa retatif berfungsi sebagai pewatas 
nomina, sedangkan pada kalimat (60-61) sebagai keterangan aposisi 
atau keterangan tambahan dari nomina yang mendahuluinya. 
5.3.7.2. Kalimat Subordinatif Posesif 
Kalimat mi mengandung kiausa relatif yang juga berfungsi 
pewatas, tetapi di samping itu klausa mi menyatakan bahwa antara 
nomina yang disematinya dan klausa relatif yang menyematinya 
terdapat hubungan posesif. Pembentukan klausa relatif mi 
digambarkan dalam kalimat (62) dan (63) berikut. 
(62) kamuh môhkuh tanuh ratus meter 
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panjang sawahku tiga ratus meter 
'Panjang sawahku tiga ratus meter.' 
(63) mähkuh da? kämuhneh taruh ratus meter birihneh 
sawahku yang panjangnya tiga ratus meter belinya 
'Sawahku yang panjangnya tiga ratus meter dibelinya.' 
Pertama, frasa nomina posesif kämuh inähkuh dipertukarkan 
urutan unsur-unsurnya sehirigga menjadi mahlwh kamuh. 
Kedua, tambahan penanda relatif da? di antara kedua unsur itu 
dan partikel -neh sesudah unsur kedua sehingga menjadi môhkuh 
da? kärnuhneh. 
Ketiga, tambahkan predikat taruh ratus meter sehingga terbentuk 
klausa relatifmOhkuh da? kämuhneh taruh ratus meter. 
Antara frasa nomina mähkuh 'ladangku' dan klausa relatif da? 
kôinuhneh taruh ratus meter 'yang panjangnya tiga ratus meter' 
terdapat hubungan posesif dalam arti klausa relatif memberi 
pewatas pemiikan terhadap nomina yang disematinya. 
Contoh: 
(64) rominkuh da? raganeh sam ah aq juta rupiyah jah 
rumahku yang harganya sepuluh juta rupiah sudah 
dogjuwal 
dijual 
'Rumahku yang harganya sepuluh juta rupiah sudah dijual.' 
(65) suhi da? tirapaeh duwäh meter panay pärintt3b na?ña 
sungai yang dalamnya dua meter bisa menenggelamkan 
anak-anak 
'Sungai yang dalamnya dua meter dapat menenggelamkan 
anak- anak.' 
(66) dayuij da? kojaneh mOnam ya kaya panay 
perempuan yang kakinya sakit itu tidak dapat 
bajalan 
'Perempuan yang kakinya sakit itu tidak dapat berjalan.' 
(67) dayui da? kukoneh muh biyasaneh tmi71än 
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perempuan yang kukunya panjang biasanya cantik 
'Perempuan yang kukunya panjang biasanya cantik.' 
Perlu diperhatikan bahwa kalimat subordinatif posesif mi, yang di 
dalannya terdapat klauwa relatif sematan, berbeda dari kalimat 
fokus seperti (68) berikut, 
(68) mähkuh kOmuhneh taruh ratus meter 
sawahku panjangnya tiga ratus meter 
'Sawahku panjangnya tiga ratus meter.' 
Pada kalimat mi pertukaran unsur-unsur frasa nomina meng-
hasilkan kalimat fokus, yaitu unsur kedua frase nomina mahkuh 
'sawahku' difokuskan atau lebih diutamakan dari unsur pertama 
kômuh 'panjang.'. 
BABY! 
KESIMPULAN 
Masalah pokok yang diteliti adalah tataran morfologi dan 
sintaksis bahasa Bedayuh dalam segala aspeknya, yaitu morfem, 
kata, frasa, klausa, kalimat tunggal, dan kalimat majemuk. 
Dari data yang diperoleh dan basil pemerian morfologi dan 
sintaksis mi, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 
a. Bidang Morfotogi 
(1) Bahasa Bedayuh mengenal tiga macam proses morfologis, 
yaitu afiksasi (pengimbuhan), reduplikasi (pengulangan), dan 
komposisi (pemajemukan). Ketika macam proses morfologis 
mi dianalisis dari segi bentuk, fungsi, dan arti. 
(2) Prefiks yang ditemukan dalam bahasa Bedayuh adalah : N-, 
päN-, pa-, ô,j-, ba, t3- atau tôrä-, ka-, ni-, mar/, dan dog-. 
(3) Dalam bahasa Bedayuh hanya ada seperangkat sufiks yang 
merupakan perkembangan pronomina persona, yaitu -ku, 
-mu, -mi, -ña, dan -ne/i. Sufiks bagi verba tidak terdapat, 
karena itu bahasa Bedayuh tidak memiliki verba turunan 
bitransitif yang menuntut kehadiran dua FN setelah verba. 
(4) Hanya ada sebuah infiks, yaitu -in-. 
(5) Ada dua konfiks yang bersifat alomorfis, yaitu sä-neh dan 
kO-neh. 
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(6) Terdapat tiga jenis reduplikasi dalam bahasa Bedayuh, yaitu 
reduplikasi simetris, reduplikasi berimbuhan, dan reduplikasi 
fonologis. 
(7) Komposisi dalam bahasa Bedayuh memiliki struktur N + N, 
N + A,A + N,V + N,V + V,A + A,danN + V. 
(8) Fungsi komposisi dalam bahasa Bedayuh tidak dapat 
ditetapkan karena relasi unsur-unsurnya tidak mengikuti 
kaidah tertentu. Pada umumnya kelas kata yang terbentuk 
karena proses pemajemukan sama dengan kelas kata unsur 
yang pertama. 
(9) Nosi komposisi juga tidak dapat ditetapkan karena kom-
posisi tidak menimbulkan arti gramatikal melainkan arti lek-
sikal dalam pengertian membentuk arti baru. 
b. Bidang Sintaksis 
(1) Bahasa Bedayuh mengenal lima macam pola kalimat dasar, 
yang terdiri dan : FN + FV, FN + FA, FN + FP, FN + 
FNum, dan FN + FN. 
(2) Berbagai variasi dan perubahan dari pola kalimat dasar mi 
menghasilkan jenis-jenis kalimat pernyataan, kalimat penn-
tah, kalimat tanya, kalimat ingkar dan kalimat pasif. 
(3) Klausa dalam bahasa Bedayuh dapat menduduki posisi 
sebagai unsur kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Berda-
sarkan distribusinya dalam kalimat, klausa dapat dibedakan 
atas klausa bebas dan klausa terikat. 
(4) Kalimat majemuk dihasilkan dengan cara penggabungan dua 
klausa bebas dan pelekatan kiausa terikat pada klausa bebas. 
Penggabungan dilakukan dengan menggunakan koordinator 
atau secara parataksis dan mi menghasilkan kalimat maje-
muk koordinatif. Pelekatan dilakukan dengan menggunakan 
subordinator dan mi menghasilkan kalimat subordinatif. 
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LAMPI RAN I 
PRIBAHASA 
1. mäi kacayl kamat an kuritneh 
'Seperti kacang lupa akan kulitnya.' 
2. pin susu binalas an pit tubuh 
'Air susu dibalas dengan air tuba.' 
3. to?j kusoi juhot yuneh 
Tong kosong nyaring bunyinya.' 
4. nzäi ampah dogbatan ña 
'Seperti sampah dibuang orang.' 
5. känab waij mpah laut mayan dogtuba? 
"kuman di seberang lautan nampak.' 
6. gajah warl kalupak motOh kaya? mayan dogtuba? 
"Gajah di pelupuk mata tidak kelihatan.' 
7. kab&s subi son sija? 
'Mati semut karena manisan.' 
8. julio sikeh paguh sisak sikeh biyak 
'Jauh berbau harum, dekat berbau busuk.' 
9. alah muroy abuh, mOnai muroy bihey 
'Alahjadi abu, menangjadi arang.' 
10. nipap pin wat7 julon mancitj0wi dap 
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'Menepuk air di dulang, tepercik muka sendiri.' 
11. guru moll 0t mijog murid matl barojug 
'Guru kencing berdiri, murid kencing berlari.' 
12. pin boriyak tana kayo? tirob 
'Air beriak tanda tak dalam.' 
13. man ntulok wail atuk tOnuk 
'Seperti telur di ujung tanduk.' 
14. man kure? iian  tabi,1 
'Seperti aur dengan tebing.' 
15. jowineh pucat'mall buran sanad ñwea? 
'Mukanya pucat seperti bulan kesiangan.' 
16. ba?dogkira pin da?u1ak kayo? bobuway 
'Jangan dikira air yang tenang tidak berbuaya.' 
17. miq uwab rinu? ian buran 
'Bagaikan pungguk merindukan bulan.' 
18. rnaksud waq ranOkop dorod nih daya tOan kayo? monog 
'Maksud hati memeluk gunung, apa daya tangan tak sampaL' 
19. inauij batuh sukan tOan 
'Melempar batu sembunyi tangan.' 
20. marl mpamOh wail ñewa 1umpoi 
'Bagaikan mimpi di siang bolong.' 
21. moll pin wan dOun kuduk 
'Seperti air di daun talas.' 
22. m&i' kärbaw cicuk nuneh 
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'Seperti kerbau dicocok hidungnya.' 
23. rjarap ujan rabu? mäsu rit pin tapayan doglulok 
'Mengharap hujan dari langit, air tempayan ditumpahkan.' 
24. sôkali iayuh paayuh duwôh taruh pulaw dog1akah 
'Sekali merangkuh dayung, dua tiga pulau terlampaui.' 
25. man si1a, nutah duwh 
'Seperti pinang dibelah dua.' 
26. mail puy uha, badail  
'Seperti api di dalam sekam.' 
27. ñapdah uwi kukah pin jaji 
'idak ada rotan akar pun jadi.' 
28. man abuh wai7 sOmu toad 
'Seperti abu di atas tunggul.' 
29. adat d8räd tumpuk muwat adat tOluk tumpuk sasa 
'Adat gunung timbunan kabut, adat teluk timbunan kapal.' 
30. maj7 nak siyap maragan ne? 
'Seperti anak ayam kehilangan induk.' 
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LAMPIRAN III 
PCTA I OAERAH TINGKAT 11 KABUPATEN SANGCAU 
Malaysia 
- - 
	 Timur 
'Iec ¶ekayain 	
'bupate 
SJta 
C' Ker. 
8edta1 
Kabupaten 	
'(cc. Potianak 	 Kee. 
	
Jangkang Xembayanl 	
Kee. 
'cc. 	
8onti 
Kee. 
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tang Uju 	
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	 Muir 
du 
'(cc. Bala! "rec.
Mu Kok 
'(amias 	 S 
Kee. Tayan Muir 
Kee -daij 
Seka 
Ulu 
Kee. Melzau 
Kee Nanga Taman 
Kee. Toha 
Kee. U 	 Ma hap 
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Lokasi Penelitiafl 
LAMPIRAN IV 	 PETA 2 I(ECAMA TAN SEKA YAM 
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